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RINGKASAN

SILVIA MAHARANI, 55196212895. Pemberdayaan Kelompok Pembudidaya
lkan melalui Penerapan Teknologi Probiotik di Kecamatan 2x11 Enam
Lingkung Kabupaten Padang Pariaman Provinsi Sumatera Barat. Dibimbing
oleh Rina dan Tatty Yurniati.

Kecamatan 2x11 Enam Lingkung termasuk salah satu wilayah di Kabupaten
Padang Pariaman yang memiliki potensi perikanan pada bidang budidaya ikan air
tawar berupa ikan lele, gurami dan nila. Berupa hasil identifikasi permasalahan
yang ada diperlukan solusi berupa pemberdayaan kelompok pembudidaya ikan
melalui kegiatan penyuluhan dengan tujuan dari kegiatan Praktik Akhir ini yaitu:
(1) Meningkatkan pengetahuan dan sikap pembudidaya mengenai cara
pembenihan ikan yang baik (CPIB), pengendalian hama penyakit pada ikan dan
analisis perhitungan usaha. (2) Meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampil
pembudidaya Ikan melalui demostrasi cara pembuatan probiotik dan demontrasi
percontohan pengaplikasian probiotik untuk meningkatkan kelangsungan hidup
ikan. (3) Meningkatkan dalam menjalankan fungsi kelompok sebagai wadah
proses pembelajaran dan wahana kerjasama.

Kegiatan praktik di laksanakan di Kecamatan 2x11 Enam Lingkung,
Kabupaten Padang Pariaman, Provinsi Sumatera Barat yang berlangsung dari
tanggal 20 Februari — 20 Mei 2023. Kegiatan penyuluhan yang dilaksanakan
adalah (1) sosialisasi cara pembenihan ikan yang baik, pengendalian hama
penyakit dan perhitungan analisis usaha, (2) demostrasi cara (Demcar)
pembuatan probiotik rabal dan (3) demonstrasi kolam percontohan (Dempond)
penggunaan probiotik dalam budidaya ikan lele. Metode yang digunakan adalah
ceramah, diskusi kelompok, demonstrasi cara (demcar), demonstrasi kolam
percontohan (dempond), dan temu lapang. Media yang digunakan leaflet, folder,
serta sarana alat bahan untuk demcar maupun dempond. Sasaran penyuluhan
sebanyak 10 orang dan kelompok Sakawan Fish di Nagari Lubuak Pandan dan 10
orang dari pokdakan Sakato di Nagari Sungai Asam.

Berdasarkan hasil Praktik Akhir dapat disimpulkan bahwa (1) pada kegiatan
sosialisasi penerapan CPIB terjadi peningkatan aspek pengetahuan sebesar 44%
pada pokdakan Sekawan Fish dan 53% pada pokdakan Sakato. Serta pada aspek
sikap mengalami perubahan sebesar 13.6% pada pokdakan Sekawan Fish dan
14.4% pada pokdakan Sakato. pada kegiatan sosialisasi kegiatan pengendalian
hama dan penyakit terjadi peningatan aspek pengetahuan sebesar 44% pada
pokdakan Sekawan Fish dan 43% pada pokdakan Sakato. Aspek sikap mengalami
perubahan sebesar 12.4% pada pokdakan Sekawan Fish dan 18% pada
pokdakan Sakato dalam. pada kegiatan sosialisasi pengendalian hama dan
penyakit terjadi peningkatan aspek pengetahuan sebesar 45% serta aspek sikap
mengalami perubahan sebesar 27.2% pada pokdakan Sekawan Fish dan
pokdakan Sakato. (2) Demcar pembuatan probiotik rabal dan pengaplikasian
probiotik dalam pakan terjadinya peningkatan aspek pengetahuan sebesar 48%
pada pokdakan Sekawan Fish dan 60% pada pokdakan Sakato. Aspek sikap
mengalami perubahan 23.2% pada pokdakan Sekawan Fish dan 21.6% pada



pokdakan Sakato. Semua sasaran mengalami perubahan menjadi terampil
dengan tingkat adopsi inovasi sasaran pada tahap menerapkan probiotik rabal. (3)
Dempond kegiatan pendederan ikan lele yang dilakukan selama 5 minggu
menggunakan probiotik menunjukan perlakuan pada waring A (perlakuan
probiotik) lebih baik dengan SR 80% dengan nilai konversi pakan 0.9 didapatkan
keuntungan persiklus Rp. 17,768,00 dibandingkan dengan waring B (tanpa
perlakuan probiotik) dengan SR 58% dengan nilai konversi pakan 1.77 mengalami
kerugian.

Kata kunci; penyuluhan, kelangsungan hidup dan konversi pakan
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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kecamatan 2x11 Enam Lingkung merupakan salah satu kecamatan di
Kabupaten Padang Pariaman Provinsi Sumatera Barat yang memiliki potensi
perikanan. Hal ini didukung dengan lokasi yang memiliki sumber air cukup
memadai dengan lokasi yang berdekatan dengan sungai. Kecamatan 2x11 Enam
Lingkung merupakan wilayah dataran rendah dan morfologi dataran berawa-rawa
dengan ketinggian mulai 25 meter hingga 375 meter diatas permukaan air laut.
Berdasarkan data tahun 2021 Kecamatan 2x11 Enam Lingkung memiliki luas
wilayah 36,25 km? dan jumlah penduduk sebanyak 18.877 jiwa (BPS Kecamatan
2x11 Enam Lingkung, 2022). Kecamatan 2x11 Enam Lingkung memiliki 3 nagari
diantaranya Nagari Lubuak Pandan, Nagari Sicincin dan Nagari Sungai Asam.

Potensi perikanan yang ada di Kecamatan 2x11 Enam Lingkung berupa
budidaya ikan air tawar. Terdapat 275 RTP dengan jenis ikan budidaya pada
Nagari Lubuak Pandan yaitu lele dan gurami dengan jumlah pelaku budidaya 76
orang, Nagari Sicincin jenis ikan yang dibudidayakan nila dan gurami dengan
jumlah 41 orang, sedangkan pada Nagari Sungai Asam jenis ikan budidaya berupa
gurami dengan jumlah 158 orang.

Berdasarkan hasil Praktik Lapang Il yang telah dilaksanakan sebelumnya
diperoleh informasi bahwa proses kegiatan budidaya ikan di Kecamatan 2x11
Enam lingkung masih dihadapkan dengan masalah produksi ikan yang belum
optimal dikarenakan kebutuhan pakan yang tinggi dengan nilai FCR dengan nilai
SR 65-71%. Menurut Dewi & Tahapari, (2017) pakan merupakan komponen
terbesar pada usaha pembesaran ikan lele. Biaya pakan mencapai 60-80% dari
biaya operasional pembesaran ikan lele. Tingginya nilai konversi pakan
mengindikasikan pakan yang diberikan belum efektif untuk mendukung
pertumbuhan berat badan ikan.

Pemberian probiotik dalam pakan buatan adalah salah satu alternatif untuk
menghasilkan pakan yang dapat berfungsi ganda dan secara tidak langsung
meningkatkan kualitas pakan. Probiotik merupakan mikroba hidup dalam media
pembawa yang menguntungkan ikan, karena menciptakan kondisi yang optimum
untuk pencernaan pakan dan meningkatkan efisiensi konversi pakan sehingga
memudahkan dalam proses penyerapan zat nutrisi, meningkatkan kesehatan, dan
memproteksi dari penyakit patogen tertentu (Feliatra, 2018). Probiotik adalah
mikroba positif yang berperan bagi kehidupan ikan. Teknologi probiotik sendiri
sudah berkembang dalam budidaya ikan. Probiotik diterapkan untuk menjaga
kualitas air kolam, mencegah dan mengatasi serangan penyakit pada ikan,
meningkatkan efisiensi pakan, dan mengoptimalkan produktivitas ikan sehingga
bisa cepat dipanen (Agung et al., 2022).

Sehubungan dengan permasalahan yang ada, diperlukan pemberdayaan
kelompok pembudidaya ikan melalui kegiatan penyuluhan dengan peningkatan
pengetahuan, keterampilan dan sikap pelaku utama baik pada aspek teknis,
ekonomi dan sosial. Berdasarkan hal tersebut dalam pelaksanaan Praktik Akhir
penulis mengambil judul “Pemberdayaan kelompok pembudidaya ikan melalui



penerapan teknologi probiotik di Kecamatan 2x11 Enam Lingkung Kabupaten
Padang Pariaman Provinsi Sumatera Barat”

1.2 Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan Praktik Akhir di Kecamatan 2x11
Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman ini adalah:
1. Meningkatkan pengetahuan, sikap pembudidaya melalui program
penyuluhan sosialisasi penerapan CPIB
2. Meningkatkan pengetahuan, sikap pembudidaya melalui program
penyuluhan sosialisasi pengendalian hama dan penyakit
3. Meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan pembudidaya dalam
pembuatan probiotik dan penggunaan probiotik untuk meningkatkan
produksi
4. Meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan melalui program
penyuluhan sosialisasi perhitungan analisis usaha
5. Penerapan fungsi kelompok sebagai kelas belajar dan wahana kerja sama

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah diambil berdasarkan hasil dari kegiatan Praktik Lapang Il
yang telah dilaksanakan, sebagai berikut:
1. Kurangnya pengetahuan dan sikap pembudidaya dalam penerapan CPIB,
2. Kurangnya peengetahuan dan sikap pembudidaya dalam pengendalian
hama penyakit ikan
3. Produksi ikan belum optimal karena tingkat kelangsungan hidup ikan yang
rendah dan nilai FCR yang tinggi. maka perlunya inovasi pengkulturan
probiotik dan pengaplikasian pada pakan ikan
4. Kurangnya pengetahuan, sikap dan keterampilan pembudidaya dalam
perhitungan analisis usaha
5. Fungsi kelompok belum optimal

1.4 Manfaat
Manfaat yang diharapkan melalui pelaksanaan Praktik Akhir (PA) adalah

sebagai berikut:

1. Meningkatkan pengetahuan sikap sasaran mengenai penerapan CPIB

2.  Meningkatan pengetahuan dan sikap pengendalian hama penyakit ikan

3. Meningkatkan pengetahuan pembudidaya dalam pembuatan probioik dan
penggunaan probiotik untuk meningkatkan produksi

4. Penggunaan probiotik rabal dalam kegiatan budidaya ikan dapat
meningkatkan hasil panen produksi

5. Pembudidaya dapat menerapkan fungsi kelompok mengenai kelas belajar
dan wahana kerja sama



2 METODE

2.1 Waktu dan Tempat

Praktik akhir ini telah dilaksanaka pada tanggal 20 Febuari sampai 20 Mei
2023, bertempat di Kecamatan 2x11 Enam Lingkung Kabupaten Padang
Pariaman Provinsi Sumatera Barat.

2.2 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan adalah data kualitatif dan data kuantitatif. Data
kualitatif yaitu data berupa kata, gambar dan skema berupa karakteristik lokasi,
karakteristik responden, prosedur aksi penyuluhan, penjelasan perubahan
pengetahuan, keterampilan dan sikap. Sedangkan data kuantitatif yaitu data
berupa angka atau numerik berupa tingkat perubahan, pengetahuan,
keterampilan, sikap dan adopsi inovasi sasaran.

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumbernya,
diamati, dan dicatat untuk pertama kalinya melalui prosedur dan teknik
pengambilan data berupa observasi, wawancara, partisipasi aktif, maupun
memakai instrumen pengukuran secara khusus sesuai tujuan (Nazir, 2011). Data
sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan histori yang telah tersusun
dalam arsip yang dipublikasikan maupun tidak dipublikasikan (Sangadji & Sopiah,
2010).

2.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data melalui kegiatan eksperimen, pendampigan,
observasi (pengamatan), wawancara langsung dan tidak langsung melalui
kuesioner yang diberikan pada sasaran. Alat yang digunakan adalah kuesioner
bersifat tertutup berupa evaluasi pre-test dan post-test untuk mengukur perubahan
pengetahuan, sikap, terampilan dan adopsi inovasi sasaran dapat dilihat pada
Lampiran 1.

2.4 Metode pengolahan data

Metode pengolahan data melalui tiga tahapan yaitu editing, coding dan
tabulating. Editing adalah upaya untuk mengoreksi atau memeriksa kembai hasil
pengumpulan data, mulai dari kelengkapan jawaban, kejelasan, kesesuaian dan
relevansinya. Coding adalah upaya untuk membuat klasifikasi jawaban-jawaban
responden menurut kelompok atau jenis-jenisnya. Tabulating diartikan sebagai
proses penyusunan data dalam bentuk tabel kemudian dideskripsikan dalam
bentuk narasi.

2.5 Analisa data

Pengolahan data dilakukan setelah semua data terkumpul. Proses
pengolahannya dapat menggunakan analisis kualitatif, kuantitatif, ataupun
keduanya. Apabila data yang terkumpul kebanyakan bersifat pengukuran (berupa
angka-angka), maka analisis data dilakukan secara kuantitatif. Metode analisis
deskriptif digunakan untuk data kualitatif yang disajikan dalam bentuk uraian dan
tabulasi data sederhana seperti tabel, diagram, dan grafik. Analisis data akan
dikelompokan dalam tiga aspek yaitu:



1. Aspek teknis

Analisis aspek teknis dilakukan pada saat dilaksanakannya kegiatan
demonstrasi cara pembuatan probiotik rabal dan demonstrasi percontohan
pengaplikasian probiotik rabal pada kegiatan usaha. Menggunakan 2
perlakuan berupa penggunaan probiotik dan tanpa probiotik dengan
pengulangan sebanyak 3 kali ulangan. komponen yang dihitung meliputi
survival rate, laju pertumbuhan dan rasio konversi pakan.
a. Survival Rate (SR)

Survival rate atau kelangsungan merupakan peluang bagi makhluk
hidup dalam waktu tertentu. Penentuaan produksi dalam tingkat
kelangsungan hidup erat kaitannya dengan ukuran maupun laju
pertumbuhan ikan saat pemeliharaan. Menurut Effendie, (1997) dalam
menentukan kelangsungan hidup terhadap ikan dapat dihitung dengan
rumus:

Nt
SR =—x100%
No

Keterangan:
SR = Kelangsungan Hidup lkan (%)
Nt = Sisa jumlah ikan akhir pemeliharaan (ekor)
No = Jumlah ikan awal pemeliharaan (ekor)
b. Laju pertumbuhan Ikan

Pengamatan pertumbuhan harian vyaitu berat dan panjang.
Pengukuran dilakukan dengan cara sampling. Berat ikan ditimbang
menggunakan timbangan digital dengan ketelitian 0,01 g dan panjang.
Mengguakan pengaris ukuran cm. adapun rumus yang digunakan untuk
perhitungan rata-rata berat ikan harian atau disebut dengan Average Daily
Growth (ADG) menurut Kristiany & Prabowo, (2022) dihitung

menggunakan rumus
In Wt—In Wo
t

ADG =

Keterangan:

ADG = Laju pertumbuhan (g/hari)

W, = Rata-rata awal pemeliharaan bobot (g)
W = Rata-rata akhir pemeliharaan bobot (g)
T = Waktu (hari atau perminggu)

Panjang harian tubuh ikan atau disebut dengan Day Long (dL)
merupakan pertumbuhan panjang harian dari individu (mm/d). Fonds et al.,
(1992) dalam (Rahayu et al., 2017) untuk menghitung Panjang
pertambahan harian tubuh ikan dihitung dengan rumus:

_ Lend — Lstart
=
Keeterangan:
dL = Laju Pertumbuhan (cm/hari)
Lend = Panjang ikan pada akhir penelitian (cm),
Lstart = Panjang ikan pada awal penelitian (cm),
t = waktu (hari)



c. Rasio Konversi Pakan

Rasio Konversi Pakan (FCR) yaitu satuan rasio untuk menghitung
efisiensi suatu pakan yang akan diubah menjadi sebuah daging. Rasio
konversi pakan atau Food Converation Rate ditentukan sebagai berat
pakan yang akan dikonsumsi dan dibagi dengan peningkatan berat ikan
yang dihasilkan setiap hari/minggu. Menurut Effendi, (1997) FCR ini dapat
ditentukan dengan menghitung menggunakan rumus:

FCR = W —wo
Keterangan:
F =Jumlah pakan yang diberikan selama pemeliharaan (Kg/(g)
W, = Bobot ikan awal pemeliharaan (g)
W; = Bobot ikan akhir pemeliharaan (g)

Data yang diperoleh diuji Independent Sample t Test menggunakan aplikasi
software Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 25 adalah sebagai
berikut :

a) Menentukan Hipotesa Ho: Kedua varian adalah sama Ha: Kedua varian
adalah berbeda
b) Kriteria Pengujian Berdasarkan Probabilitas: Ho diterima jika P-value >
0,05 Ha diterima jika P-value < 0,05
2. Aspek Ekonomi

Aspek ekonomi yang dianalisis terkait analisis usaha terdiri dari biaya
produksi, pendapatan, keuntungan, Break Even Point (BEP), Revenue Cost
(RC) Ratio, Payback Period (PP) dan Return on Investment (ROI).

A. Break Even Point (BEP)

BEP merupakan alat analisis yang digunakan untuk mengetahui batas
nilai produksi atau volume produksi suatu usaha mencapai titik impas yaitu
tidak untung dan tidak rugi. Usaha di nyatakan layak apabila nilai BEP produksi
lebih besar dari jumlah unit yang sedang di produksi saat ini. Sedakan nilai
BEP harga harus lebih rendah dari pada harga yang belaku saat ini. Menurut
Juwita et al., (2021) ada dua jenis perhitungan BEP, yaitu BEP produksi dan
BEP harga produksi. Rumus perhitungannya sebagai berikut:

Biaya Produksi

BEP Produksi (Kg) =
roduksi (Kg) Harga Jual Per Unit

Biaya Produksi

BEP Harga (Rp) = Jumlah Produksi

B. Revenue Cost Ratio (ROI)

Revenue cost ratio adalah salah satu metode analisis data untuk
menentukan kelayakan dari suatu usaha dengan melakukan perbandingan
antara pendapatan dengan biaya-biaya yang dikeluarkan selama usaha
dijalankan (Yasmine et al., 2020). Dapat dinyatakan dalam rumus sebagai

berikut:
Penerimaan

R/C =————
/ Biaya Produksi



Kriteria keputusan:

* R/C > 1, usaha menguntungkan dan layak dilanjutkan

* R/C < 1, usaha mengalami kerugian dan tidak layak dilanjutkan
* R/C =1, usaha tambak impas (tidak untung/tidak rugi)

. Payback Period (PP)
Payback period adalah alat analisis untuk melihat lamanya waktu
pengembalian modal usaha dapat diketahui dengan menghitung nilai PP

(Hendrik, 2013). Rumus PP perhitungannya sebagai berikut:

Total Investasi

P = Periode 1 Tah
Keuntungan Per siklusX eriode L Tahunl

. Return on Investment (ROI)

ROI merupakan nilai keuntungan yang diperoleh pengusaha dari setiap
jumlah uang yang diinvestasikan dalam periode waktu tertentu (Ramadhani &
Ariefi, 2021). Besarnya ROI dapat dihitung dengan rumus:

Keuntungan

ROI X 100%

" Total Investasi

. Aspek Sosial

Analisis data yang diamati yaitu pada aspek penyuluhan dan adopsi
inovasi. Evaluasi aksi penyuluhan menggunakan instrumen evaluasi
penyuluhan yaitu kuesioner yang diberikan sebelum pelaksanaan penyuluhan
(pre-test) dan sesudah pelaksanaan penyuluhan (post-test) untuk mengetahui
perubahan tingkat pengetahuan, sikap dan keterampilan sasaran dari adanya
aksi penyuluhan. Menurut Wiryati et al., (2022) perhitungan tingkat perubahan
dan peningkatan aspek pengetahuan dan sikap sebagai berikut :
a. Aspek Pengetahuan

Perubahan = Nilai Post Test — Nilai Pre Test

. Post Test — Pre Test
Peningkatan = i Maksimal x100 %
b. Aspek Sikap
Skala Likert = Towal NilaiSkor 100 %

" Nilai Maksimal
c. Aspek Keterampilan

Aspek keterampilan dinilai dengan pengamatan kecepatan dan
ketepatan sasaran dalam menerapkan inovasi, kemudian dinilai perubahan
dengan cara mencari selisih evaluasi awal (pre test) dengan evaluasi akhir
(post test).

Sedangkan analisis terhadap tingkat adopsi inovasi dilakukan dari awal
pelaksanaan penyuluhan hingga akhir pelaksanaan, dengan mengamati
perilaku pembudidaya dalam mengadopsi inovasi yang diberikan dengan
tingkatan sadar, minat, menilai, mencoba dan menerapkan.

Adopsi inovasi adalah proses mental pada diri seseorang untuk mau
menerima atau menolak inovasi yang ditawarkan. Menurut Rogers dan
Shoemaker dalam jurnal Nurhayati & Herawati, (2018) menyatakan adopsi
inovasi merupakan suatu proses mental atau perubahan perilaku baik yang



berupa pengetahuan (cognitive), sikap (affective) maupun keterampilan

(psycomotor) pada diri seseorang sejak mengenal inovasi. Tahapan adopsi

inovasi menurut Rogers dalam jurnal Ramadhany & Tranggono, (2023) terdiri

atas lima tingkatan diantaranya:

- Tahap pengetahuan (knowledge), dimana sasaran sadar akan adanya
inovasi beserta fungsi dari inovasi tersebut

- Tahap persuasif (persuasion), dimana sasaran minat akan inovasi melalui
persuasi atau bujukan dengan berbagai metode dan media

- Tahap keputusan (decision), dimana sasaran menilai dan membuat
keputusan apakah menerima atau menolak suatu inovasi

- Tahap implementasi (implementation), dimana sasaran mencoba
menerapkan inovasi dalam skala kecil

- Tahap konfirmasi (confirmation), dimana sasaran mengkonfirmasi
menerapkan inovasi yang disuluhkan.

2.6 Prosedur Pelaksanaan Kegiatan Penyuluhan

Prosedur pelaksanaan kegiatan penyuluhan terdiri dari merencanakan
pertemuan kelompok, mengisi kuesioner pre-test, menyampaikan materi tentang
penerapan aspek CPIB, pegendalian hama penyakit, demonstrasi cara (Demcar)
pembuatan probiotik rabal serta demostrasi kolam percontohan (Dempond)
penggunaan probiotik dalam pakan pada budidaya ikan lele dan perhitungan
analisis usaha, diskusi, selanjutnya pengisian kuesioner post-test. Berikut
pelaksanaan sosialisasi, demcar dan dempond kegiatan penyuluhan

2.6.1 Sosialisasi

Penyuluhan tentang penerapan Cara Pembenihan yang Baik mengacu pada
PBSN (2019) ada lima aspek dalam penerapan CPIB yaitu manajemen, teknis,
pengendalian kesehatan dan kesejahteraan ikan, pengelolaan lingkungan, sosial
ekonomi dan dokumen. Menggunakan metode penyuluhan yaitu ceramah, dan
diskusi. Media yang digunakan berupa folder. Sasaran kegiatan penyuluhan ini
adalah anggota pokdakan Sekawan Fish dan pokdakan Sakato, terdiri atas 20
sasaran. Kegiatan dilaksanakan 10 dan 17 Maret 2023 yang berlokasi pada rumah
ketua pokdakan Sekawan Fish dan pokdakan Sakato.

Penyuluhan tentang hama dengan cara penangulangnya, penyebab
penyakit dengan cara penanggulangannya menggunakan metode penyuluhan
yaitu ceramah, dan diskusi. Media yang digunakan berupa folder. Sasaran
kegiatan penyuluhan ini adalah anggota pokdakan Sekawan Fish dan pokdakan
Sakato, terdiri atas 20 sasaran. Kegiatan dilaksanakan 10 dan 17 Maret 2023
yang berlokasi pada rumah ketua pokdakan Sekawan Fish dan pokdakan Sakato.

Penyuluhan tentang perhitungan analisis usaha meliputi Break Even Point
(BEP) Revenue Cost Ratio (RC), Payback Period (PP) dan Return on Investment
(ROI), menggunakan metode penyuluhan yaitu ceramah, dan diskusi. Media yang
digunakan berupa folder. Sasaran kegiatan penyuluhan ini adalah 5 (lima) orang.
Kegiatan dilaksanakan 5-8 Mei 2023 yang berlokasi pada rumah ketua pokdakan
Sekawan Fish dan pokdakan Sakato.



2.6.2 Demonstrasi Cara (Demcar)

Prosedur pelaksanaan Demonstrasi Cara tentang cara pembuatan probiotik
rabal (ragi dan lacbacillus). Menurut Abdullah et al., (2018) prosedur pembuatan
probiotik rabal sebagai berikut:

Persiapan Alat dan bahan

a) Jerigen ukuran 10 L

b) Gelas Ukur 1 L

c) Air bersih (air sumur) tanpa kaporit sebanyak 9 Liter

d) 500 ml molase atau gula merah 500 g yang dicairkan

e) 1 buah air kelapa tua atau sebanyak 350 ml

f) 2 botol “Yakult” yang mengandung bakteri asam laktat Lactobacillus casei
shirota strain dengan konsentrasi 6,5x10° CFU/botol atau 1x108 CFU/ml

g) 1 butir ragi tape khamir Saccharomyces sp. dengan konsentrasi 12x10°
CFU/g yang telah dihaluskan (Abdullah et al., 2018).

Prosedur kerja

a) Masukan semua bahan kedalam jerigen

b) Diaduk jerigen dengan mengoyang-goyangkannya selama 1-2 menit

c) Proses fermentasi dilakukan selama 7 hari sebelum pemakaian.
Penyimpanan probiotik dilakukan dengan cara setiap satu atau dua hari sekali
tutup jerigen dibuka selama 30 detik untuk mengeluarkan gas-gas beracun
yang dihasilkan bakteri.

Setelah proses fermentasi selesai, probiotik rabal dapat digunakan dalam
pakan ikan dengan dosis 100 ml per 1 kg pakan pelet. Caranya yaitu dengan
memasukan campurkan larutan probiotik secara merata kedalam pakan setelah
itu dianginkan selama 10-20 menit, probiotik meresap kedalam pakan dan tebar
pakan kepada ikan.

2.6.3 Demonstrasi kolam percontohan

Pelaksanaan demontrasi kolam percontohan (dempond) dilakukan pada
salah satu kolam pembudidaya pada yang terletak di Nagari Lubuak Padan yang
dilakukan selama 45 hari menggunakan kolam yang terpisah dengan 3 kali
pengulangan disetiap perlakuan. Prosedur kegiatan dempond meliputi persiapan
wadah, penebaran benih, pemberian pakan, monitoring pertumbuhan ikan
perminggu, monitoring kualitas air perminggu dan panen. Adapun teknis kolam
dempond dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Dempond pembesaran ikan lele

No Uraian Perlakuan
Probiotik Tanpa Probiotik

1 Ukuran waring 1m3 1md

2 Ukuran benih 4-5cm 4-5cm

3 Jamlah tebar 150 ekor 150 ekor

4 Dosis pakan (%) berat 5% 5%

5 Frekuensi pemberian pakan/hari 4 Kali 4 Kali

Adapun Kegiatan praktik akhir dikemas dalam pelaksanaan penyuluhan
dapat dilihat pada Tabel 2.



Tabel 2 Kegiatan penyuluhan

No Uraian Waktu dan tempat Materi Kegiatan Metode_ dan Sasaran OUFPUt
media Kegiatan
T 10 dan 17 Maret C_eram_ah dan Pokdakan Meningkatkan
Sosialisasi . Aspek Penerapan diskusi .
2023 dirumah ketua (Sekawan Fish  pengetahuan
Penerapan CPIB Pokdakan CPIB menggunakan dan Sakato) dan sika
media folder P
805|al|sa5|_ 10 dan 17 Maret Penyebab dan C_eram_ah dan Pokdakan Meningkatkan
Pengendalian . cara penegahan  diskusi )
2 2023 dirumah ketua . (Sekawan Fish  pengetahuan
Hama dan hama penyakit menggunakan ;
- Pokdakan . dan Sakato) dan sikap
Penyakit ikan folder
Ceramabh,
Pembuatan diskusi dan .
Esmgsgﬂan probiotik Rabal demontrasi Meenn”;?;:él;?]n
S 10 Maret — 20 April dan cara, Pokdakan peng '
Probiotik dan . . . ) sikap,
3 2023 dirumah ketua pengaplikasian demontrasi  (Sekawan Fish .
Dempond L keterampilan
Pokdakan probiotik dalam percontohan, dan Sakato) -
Penggunaan : . : . dan adopsi
29 kegiatan budidaya media asli, . )
probiotik . inovasi
ikan leaflet dan
video
Meningkatkan
T . Analisis Ceramah dan pengetahuan,
4 ﬁgfrl]ziitltljsnas;nAnalms 5 -8 Mei 2023 kelakyakan usaha diskusi Fsoé(lg:\bgﬂ Fish sikap,
9 Pokdakan Tangah seperti BEP, ROIl, menunakan keterampilan
Usaha . dan Sakato) .
PP media folder dan adopi

inovasi

2.7 Pengamatan Fungsi Kelompok

Indikator pengamatan fungsi kelompok sebagai kelas belajar dan wahana
kerja sama berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik
Indonesia Nomor KEP.14/MEN, (2012) dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3 Indikator fungsi kelompok
No Kategori
1. Kelas Belajar

Indikator
Terjadinya proses komunikasi multi dimensional antar
anggata kelompok
Adanya Upaya mengembangkan
membina kehidupan pelaku utama

2. Wahana Kerja Sama kelompok dan

2.1 Temu Lapang

Tujuan temu lapang yaitu menjalin hubungan komunikasi antara
pembudidaya dengan penyuluh untuk mendapatkan respon sasaran dalam
menerima dan diaplikasikannya inovasi berupa teknologi probiotik dalam kegiatan
usaha budidaya ikan. Kegiatan temu lapang telah dilaksanakan pada 15 Mei 2023
bertepat di pokdakan Tangah yang ada di Nagari Lubuak Pandan. Pengumpulan
massa dalam kegiatan temu lapang dilakukan dengan cara undangan lisan kepada
penyuluh, pemerintah nagari, dan pembudidaya juga membuat surat undangan
yang diberikan kepada Dinas Perikanan Kabupten Padang Pariaman.









3 HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Karakteristik Lokasi

Kecamatan 2x11 Enam Lingkung memiliki luas wilayah sebesar 36,25 Km?,
memiliki 3 Nagari yaitu Nagari Lubuak Pandan, Nagari Sicincin dan Nagari Sungai
Asam. Batas wilayah bagian utara yaitu Kecamatan VIl Koto Patamuan dan
Kecamatan 2 x 11 Kayu Tanam, bagian selatan Kecamatan Anam Lingkuang,
bagian timur Kecamatan 2 x 11 Kayu Tanam dan bagian barat Kecamatan VIl Koto
dan Kecamatan Anam Lingkuang. Peta Perikanan Kecamatan 2x11 Enam
Lingkung dapat dilihat pada Gambar 1.

PETA USAHA PERIKANAN
KECAMATAN 2X11 ENAM LINGKUNG

Legenda

= PONDAKAN Kelompok Pembudidaya Ikan

L | Il Avan Sunga:
Nagari di kecamatan 2x11 Enam Lingkung
Lubuk Pandan RTP >50 Orang

| Sungai Asam RTP >100 Orang
1l Sicincin <50 Orang

SILVIA MAHARAN|
e NRP 55106212895

OLITEKNIK AHL USAHA PERIKANAN
PRODI PENYULUHAN PERIKANAN

Gambar 1 Peta perikanan Kecamatan 2x11 Enam Lingkung

Kecamatan 2x11 Enam Lingkung sebagian besar merupakan wilayah
daratan rendah dan morfologi dataran berawa-rawa dengan ketinggian 25 meter
hingga 375 meter diatas permukaan air laut. Suhu berkisar antara 27°-33°C serta
kelembaban antara 76,5-84,3% yang berlangsung sepanjang tahun (BPS, 2022).
Sumber air di Kecamatan 2x11 Enam Lingkung berasal dari aliran sungai, air tanah
dan air hujan

Nagari yang memiliki potensi perikanan di Kecamatan 2x11 Enam Lingkung
yaitu Nagari Lubuak Pandan terdapat 275 RTP dengan jenis ikan budidaya lele
dan gurami dengan jumlah pelaku budidaya 76 orang, Nagari Sicincin jenis ikan
yang dibudidayakan nila dan gurami dengan jumlah 41 orang, sedangkan pada
Nagari Sungai Asam jenis ikan budidaya berupa gurami dengan jumlah 158 orang.
Penentuan lokasi Praktik Akhir diawali dengan kegiatan Praktik Lapang Il dengan
mengidentifikasi potensi wilayah perikanan di Kecamatan 2x11 Enam Lingkung
Kabupaten Padang Pariaman Provinsi Sumatera Barat yang didampingi oleh
Bapak Nang Septihan, SE selaku penyuluh perikanan bantu di Kecamatan 2x11
Enam Lingkung. Pelaksanaan kegiatan peyuluhan dilakukan pada Nagari Lubuak
Pandan dan Nagari Sungai Asam.

Karakteristik adalah ciri khas yang membedakan suatu hal dengan hal
lainnya. Karakteristik lokasi dapat mempengaruhi pemilihan metode penyuluhan
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dan teknik penyuluhan yang akan diterapkan kepada sasaran sehingga kegiatan
penyuluhan perikanan tersebut dapat berjalan sesuai rencana dan tujuan tercapai
dengan optimal. Sama halnya dengan pernyataan Widiastomo et al. (2013) bahwa
karakteristik lokasi adalah ciri tersendiri yang dimiliki suatu lokasi dimana ciri-ciri
tersebut mempengaruhi jalannya kegiatan atau aktivitas yang berada pada lokasi
tersebut.

3.2 Karakteristik Sasaran

Menurut Undang Undang Nomor 16 Tahun 2006 tentang SP3K dijelaskan
sasaran penyuluhan perikanan meliputi sasaran utama (pelaku utama/usaha) dan
sasaran antara (kelompok/lembaga masyarakat). Data profil kelompok perikanan,
potensi sumber daya alam bermanfaat untuk menentukan jenis dan materi
penyuluhan (Yuniarti et al., 2020). Berdasarkan hal tersebut sasaran penyuluhan
kegiatan Praktik Akhir ini terdiri atas sasaran utama yaitu pembudidaya yang
secara formal terdata sebagai kelompok budidaya ikan (POKDAKAN).

Karakteristik sasaran dan lokasi penyuluhan menjadi pertimbangan dalam
penyuluhan karena mempengaruhi tingkat keberhasilan kegiatan penyuluhan.
Karakteristik lokasi dilihat dari segi kondisi lapangan ataupun keadaan usaha
perikanan sedangkan karakteristik sasaran penyuluhan dapat dilihat dari jumlah
sasaran, usia, tingkat pendidikan, serta lama usaha. Karakteristik sasaran dapat
digunakan dalam menentukan jenis komunikasi penyuluhan dan metode
penyuluhan (Ruyadi et al., 2017). Karakteristik individu adalah sifat-sifat yang
ditampilkan seseorang yang dapat berhubungan dengan semua aspek
kehidupannya lingkungan sendiri (Ariani et al., 2022).

Karakteristik sasaran terdiri atas umur, tingkat pendidikan dan lama usaha
sasaran yang dapat dilihat pada Gambar 2 dan Lampiran 3 - 4.

20
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< 15
@
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Umur Tingkat Pendidikan Tahun Mulai Usaha
Kategori

M rendah sedang tinggi
Gambar 2 Karakteristik sasaran

Karakteristik sasaran yang dicirikan dari segi umur, tingkat pendidikan dan
lama usaha memberikan pengaruh terhadap jenis inovasi, metode penyuluhan
yang diberikan dan tingkat adopsi inovasi. Umur sasaran mayoritas berada pada
kategori sedang yaitu pembudidaya berumur 14-64 tahun berjumlah 20 orang.
Umur sering diidentikkan dengan produktivitas seseorang karena tingkat umur
dapat mempengaruhi aktivitas dan kreativitas kerja (Falo & Nubatonis, 2017).
Sama halnya Ukkas (2017) menyatakan bahwa individu tingkat usia produktif
memiliki kemampuan fisik yang lebih baik dan lebih mudah beradaptasi terhadap
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perubahan daripada non usia produktif. Selain itu, menurut Kristanto et al., (2022)
individu usia produktif lebih potensial menerima inovasi yang baru. Sasaran
penyuluhan ini berada pada usia produktif sesuai BPS, (2023) bahwa penduduk
usia produktif yakni berumur 15 sampai 64 tahun.

Tingkat pendidikan merupakan salah satu aspek yang menentukan kualitas
sumber daya manusia sehingga memudahkan dalam memahami dan menerapkan
teknologi yang diterima. Berdasarkan Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, jenjang pendidikan terbagi atas tiga kategori, yakni
pendidikan dasar/rendah adalah Sekolah Dasar (SD) hingga Sekolah Menengah
Pertama (SMP), pendidikan menengah adalah Sekolah Menengah Atas (SMA)
serta pendidikan tinggi yakni diploma hingga sarjana (D3-D4/S1). Tingkat
pendidikan sasaran penyuluhan pada kategori Tinggi 1 orang, sedang yaitu 10
orang menunjukkan sasaran memiliki kemampuan membaca dan menulis.
Kategori rendah sebayak 9 orang yang mana tingkat pendidikan yang relatif
rendah maka wawasan terhadap suatu inovasi teknologi juga relatif rendah dan
penerapan inovasi yang disuluhkan dilakukan melihat keberhasilan orang lain.
Menurut Tua, (2021) dalam penelitiannya menyimpulkan secara simultan tingkat
pendidikan dan pengalaman kerja berpengaruh terhadap kinerja seseorang.

Lama usaha yang dijalankan menggambarkan pengalaman usaha yang
beragam oleh sasaran. Lama usaha sasaran dominan pada kategori rendah yaitu
pengalaman budidaya kurang dari 10 tahun sebanyak 16 orang, pengalaman
usaha secara tidak langsung menunjukkan kemampuan pembudidaya yang baik
dalam menjalankan usahanya. Menurut Hermawan et al., (2017) pengalaman
merupakan akumulasi proses belajar yang dialami oleh pembudidaya selama
menjalankan kegiatan usahanya, dan pengalaman usaha dapat menentukan minat
dan kebutuhan yang dirasakan.

3.3 Kegiatan Penyuluhan
Penyuluhan yang digunakan adalah secara partisipatif menurut Suhanda,

(2018) penyuluhan partisipatif yaitu melibatkan pembudidaya dalam perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi. Kegiatan penyuluhan perikanan yang telah
dilaksanakan yaitu:
3.3.1Sosialisasi Penerapan CPIB

Produktivitas yang masih rendah, kualitas dan kuantitas benih rendah, belum
dilaksanakannya penerapan “Cara Pembenihan lkan yang Baik” (CPIB) tingginya
harga pakan, kurangnya penanganan terhadap munculnya penyakit ikan,
terbatasnya informasi teknologi, serta resiko berkurangnya kualitas ikan dalam
pengangkutan menurunkan harga jual di pasaran menyebabkan para
pembudidaya sulit menetapkan standar harga. Maka kegiatan sosialisasi
penerapan CPIB pada pelaku utama/usaha perikanan untuk meningkatkan
pengetahuan dan sikap pembudidaya dengan materi yang sampaikan berupa
aspek manajemen, teknik budidaya, kesejahteraan pengendalian kesehatan ikan,
pengelolaan lingkungan, sosial ekonomi dan dokumentasi. Metode penyuluhan
dilakukan melalui pertemuan kelompok pada pokdakan Sekawan Fish dan
pokdakan Sakato dengan teknik penyuluhan secara ceramah dan diskusi
kelompok melalui media penyuluhan yang digunakan berupa folder (Lampiran 5).
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Menurut Sugiharto et al., (2019) metode secara perorangan dan secara kelompok
sangat efektif dan efisien dalam hal komunikasi dan pendekatan. Kegiatan
sosilisasi penerapan CPIB dapat dilhat pada Gambar 3. |
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Gambar 3 Kegiatan sosialisasi penyuluhan penerapan CPIB
Keterangan:(A) Pokdakan Sekawan Fish dan (B) Pokdakan Sakato

Evaluasi Penyuluhan

Melalui kegiatan sosialisasi penerapan CPIB telah terjadi perubahan tingkat
pengetahuan dan sikap sasaran mengenai pentingnya penerapan CPIB dalam
kegiatan budidaya ikan agar produksi ikan dapat menjamin mutu ikan. Perubahan
pengetahuan, sikap dan keterampilan juga dipengaruhi adanya kegiatan
penyuluhan (Ningrum et al., 2022).
A. Aspek pengetahuan

Aspek pengetahuan anggota pokdakan Sekawan Fish yang mendapatkan
peningkatan tertinggi yaitu 2 orang, mengalami peningkatan 60%, sedangkan nilai
rendah yaitu 8 orang dengan jumlah peningkatan 40% pada pokdakan Sakato
anggota yang mendapatkan peningkatan tertinggi yaitu 6 orang dengan jumlah
60% sedangkan yang terendah yaitu 4 orang dengan jumlah peningkatan 40%.
Hasil evaluasi pengetahuan terkait sosialisasi penerapan CPIB dapat dilihat pada

Gambar 4.
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Gambar 4 Grafik evaluasi pengetahuan penerapan CPIB
Keterangan:(A) Pokdakan Sekawan Fish dan (B) Pokdakan Sakato.

Rata-rata anggota pada pokdakan Sekawan peningkatan nilai rata-rata
sebesar 44% dan pokdakan Sakato mengalami peningkatan nilai rata-rata sebesar
43%. perhitungan ini dilakukan untuk melihat seberapa efektifnya kegiatan
penyuluhan yang dilakukan bisa mempegaruhi sasaran. data evaluasi aspek
pengentahuan lebih rinci dilihat pada Lampiran 6. Faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang diantaranya intelegensia,
pendidikan, pengalaman, usia, lingkungan, pekerjaan, tingkat ekonomi, sosial
budaya dan informasi. Peningkatan pengetahuan yang dialami pelaku utama atau
pelaku usaha merupakan salah satu indikasi efektifnya penyuluhan yang telah
dilakukan (Indreswatri et al., 2017).

B. Aspek sikap

Garis kontinum perhitungan evaluasi sikap sasaran pada kegiatan
sosialisasi penerapan CPIB didapatan hasil pre-test evaluasi sikap pada pokdakan
Sekawan Fish berada pada nilai garis kontinum 68.4% cenderung kearah setuju
dan pokdakan Sakato 67.2% cenderung karah setuju, setelah dilakukan kegiatan
sosialisai nilai post-test pada pokdakan Sekawan Fish berada pada nilai garis
kontinum 82% cenderung kearah sangat setuju dengan perubahan 14% dan
pokdakan Sakato 96% cenderung kearah sangat setuju dengan perubahan 28.8%.
Hasil rekapitulasi evaluasi aspek sikap pada sosialisasi penerapan CPIB dapat
dilihat garis kontinum pada Gambar 5 dan Lampiran 7.

. Terjadinya perubahan sikap sasaran setelah diberikan penyuluhan bahwa
pentingnya mengetahui penerapan CPIB dalam kegiatan usaha budidaya agar
mendapatkan hasil produksi ikan yang berkualitas. Menurut Kusuma & Widjaja,
(2022) ketertarikan seseorang akan mempengaruhi tingkat keinginan orang
tersebut untuk mendapatkan hal yang diinginkan.
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Gambar 5 Garis kontinum evaluasi sikap penerapan CPIB
Keterangan: (A) Pondakan Sekawan Fish dan (B) Pokdakan Sakato
3.3.2Sosialisasi Pengendalian Hama dan Penyakit
Kegiatan sosialisasi pengendalian hama dan penyakit dilakukan karena
berdasarkan hasil PL Il diperoleh informasi kurangnya pengetahuan pembudidaya
ikan pada pengendalian penyakit ikan dalam kegiatan budidaya menjadi penyebab
penurunan produktivitas ikan yang di budidayakan. Menurut Batubara et al., (2021)
hama penyakit ikan dalam kegiatan usaha budidaya menjadi faktor utama
penyebab kematian dari ikan yang dipelihara. Maka diperlukan kegiatan sosialisasi
pengendalian hama dan penyakit ikan kepada pembudidaya ikan untuk
meningkatkan pengetahuan dan sikap. Metode penyuluhan dilakukan secara
pertemuan kelompok pembudidaya yaitu pada Pokdakan Sekawan Fish dan
Pokdakan Sekawan melalui ceramah dan diskusi. Media penyuluhan yang
digunakan berupa folder dapat dilihat pada Lampiran 8. Kegiatan sosialisasi
ma penyakit dapat dilihat pada Gambar 6.
LIS e | Vit £
- ; 4,

@ (B)
Gambar 6 Kegiatan sosialisasi pengendalian hama dan penyakit
Keterangan: (A) Pokdakan Sekawan Fish dan (B) Pokdakan Sakato
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Evaluasi penyuluhan
A. Aspek pengetahuan

Aspek pengetahuan anggota pokdakan Sekawan Fish yang mendapatkan
peningkatan tertinggi sebanyak 2 orang dengan rata-rata peningkatan 60%
sedangkan yang terendah 1 orang dengan jumlah rata-rata peningkatan 20%.
Pada pokdakan Sakato yang mendapatkan peningkatan tertinggi berjumlah 1
orang dengan rata-rata peningkatan 70% sedangkan yang terendah 1 orang
dengan rata-rata peningkatan 10%. Pokdakan Sekawan Fish dengan jumlah rata-
rata mengalami rata-rata peningkatan sebesar 44%, pada pokdakan Sakato
mengalami rata-rata peningkatan sebesar 43%. Hasil evaluasi aspek pengetahuan
terkait sosialisasi pengendalian hama dan penyakit dapat dilihat pada Gambar 7
dan Lampiran 9.
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Gambar 7 Grafik evaluasi pengetahuan pengendalian hama dan penyakit
Keterangan: (A) Pokdakan Sekawan Fish dan (B) Pokdakan Sakato

B. Aspek sikap

Hasil evaluasi sikap saat pre-test pada pokdakan Sekawan Fish berada pada
nilai garis kontinum 70% cenderung kearah setuju, sedangkan pokdakan Sakato
72% cenderung karah setuju. Setelah dilakukan kegiatan sosialisasi hasil post-test
pada pokdakan Sekawan Fish nilai berada pada garis kontinum 82% cenderung
kearah sangat setuju dengan perubahan 12% sedangkan pada pokdakan Sakato
87% cenderung kearah sangat setuju dengan perubahan 16%. Hasil rekapitulasi
evaluasi aspek sikap pada sosialisasi pengendalian hama penyakit pada ikan
dapat dilihat garis kontinum pada Gambar 8 dan Lampiran 10.

Terjadinya perubahan sikap sasaran setelah diberikan penyuluhan
menjelasan bahwa pentingnya mengetahui pengendalian hama dan penyakit
dalam kegiatan usaha budidaya agar pembudidaya mengetahui penyebab
penurunan produksi ikan dan cara mengendalian hama dan penyakit. Menurut
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Safrida et al., (2015) pengetahuan atau hal yang diketahui, perubahan dalam
keterampilan atau kebiasan dalam melakukan sesuatu serta perubahan dalam
sikap dan mental kearah yang lebih baik dengan tujuan akhir penyuluhan adalah
kesejahteraan hidup yang lebih baik.
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Gambar 8 Garis kontinum evaluasi sikap pengendalian hama dan penyakit
Keterangan: (A) Pokdakan Sekawan Fish dan (B) Pokdakan Sakato
3.3.3Demonstrasi Cara Pembuatan Probiotik Rabal

Pemilihan metoda demonstrsi cara pembuatan probiotik rabal sebagai
inovasi. Untuk meningkatkan produksi dikarenakan harga probiotik mahal maka
dilakukan pembuatan probiotk rabal yang lebih murah dan meningkatkan produksi
budidaya ikan. Menurut Rahmayanti, (2020) penambahan probiotik sebagai nutrisi
tambahan pada pakan memiliki banyak keuntungan seperti nafsu makan ikan
meningkat, menjaga kesehatan ikan yang dibudidayakan sehingga tidak mudah
terserang penyakit dan laju pertumbuhan ikan meningkat.

Probiotik merupakan mikroorganisme yang memiliki kemampuan untuk
memodifikasi komposisi populasi bakteri dalam saluran pencernaan, air, sedimen,
serta dapat digunakan sebagai agen biokontrol dan bioremediasi (Feliatra, 2018).
Aplikasi probiotik dapat dilakukan dengan cara dicampurkan dalam pakan atau
ditambahkan ke dalam media pemeliharaan untuk meningkatkan pertumbuhan
dan respons imun pada ikan (Pangaribuan et al., 2018). Pemanfaatan pakan yang
efektif dan efisien dapat ditingkatkan antara lain dengan memanfaatkan probiotik.
Dewi & Tahapari, (2017) menjelaskan pemberian probiotik melalui pakan mampu
menekan biaya produksi.

Bahan yang digunakan bakteri Lactobacillus sp. yang berasal dari minuman
Yakult. Yakult adalah minuman susu fermentasi yang mengandung lebih dari 6,5
miliar bakteri Lactobacillus. casei Shirota strain ditiap botolnya (Yakult, 2023).
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Bakteri Lactobacillus sp. yang terdapat pada Yakult dikultur untuk memproduksi
bakteri baik dalam jumlah yang banyak sehingga dapat digunakan sebagai
tambahan pada pakan ikan. Selain bakteri Lactobacillus sp. bahan lain yang
digunakan dalam pembuatan probiotik ini adalah ragi (yeast).

Menurut Kalsum et al., (2022) ragi atau Saccharomyces cerevisiae adalah
jenis ragi yang termasuk dalam kelompok jamur. Nama "Saccharomyces" berasal
dari bahasa Latin yang artinya "gula" dan "jamur". Selanjutnya Duda et al., (2020)
menyatakan bahwa fermentasi ialah proses baik secara aerob maupun anaerob
yang menghasilkan berbagai produk yang melibatkan aktivitas mikroba atau
ekstraknya dengan aktivitas mikroba terkontrol. Ragi tape digunakan untuk
pembuatan produk fermentasi seperti misal tape ketan dan tape singkong. Ragi
tape berasal dari tepung beras yang dicampurkan dengan bahan-bahan lain
sehingga dapat membantu dalam proses fermentasi. Mikroorganisme yang
terdapat dalam ragi dapat mengubah karbohidrat (pati) menjadi gula sederhana
(glukosa) yang diubah kembali menjadi karbohidrat (pati) terfermentasi maka
menghasilkan sejumlah besar asam laktat yang akan menurunkan nilai pH
sehingga menimbulkan rasa asam.

Bahan selanjutnya yang digunakan adalah molase atau tetes tebu dan air
kelapa. Molase memiliki total gula sekitar 52% yang dapat menjadi sumber nutrisi
bagi pertumbuhan mikroorganisme yang dapat menghasilkan asam laktat (Putri,
2018). Air kelapa mengandung asam amino, asam-asam organik, asam nukleat,
purin, gula, vitamin dan mineral sehingga dengan kandungan nutrien yang relative
lengkap tersebut, air kelapa mempunyai potensi yang baik untuk dimanfaatkan
sebagai bahan dasar fermentasi asam-asam organik (Hanum, 2022). Bakteri
penghasil asam laktat merupakan salah satu bakteri yang cenderung tertarik pada
habitat yang mengandung gula seperti air kelapa dan bakteri ini akan
memfermentasikan senyawa yang ada menjadi asam laktat (Ratna et al., 2020)

Demontrasi cara (demcar) pembuatan probiotik rabal dibuat sebelum
kegiatan dempond dimulai. Media penyuluhan yang digunakan berupa media
nyata, leaflet dan video yang disebar melalui media sosial tiktok dan youtube yang
dapat dilihat pada Lampiran 11. Proses pembuatan probiotik rabal dapat diliat pada
Gambar 9 dan Gambar 10.

(A) (B)
Gambar 9 Pembuatan probiotik rabal
Keterangan : (A) Alat dan bahan pembuatan probiotik dan (B) Proses pembuatan probiotik
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Gambar 10 Kegiatan demcar pembuatan probiotik rabal
Keterangan : (A) Pokdakan Sekawan dan (B) Pokdakan Sakato

Setelah dilakukan pembuatan probiotik rabal selanjutnya dilihat
penampakan fisik proses fermentasi probiotik rabal. penampakan fisik fermentasi
probiotik rabal dapat dilihat pada Tabel 4

Tabel 4 Penampakan fisik fermentasi probiotik rabal
No Hari Ke- Fisik Bau Akohol pH Suhu

1 1. Manis 6 28
Berwarna coklat muda
2 3 Sedikit berbau 5 27
Coklat keruh dan sedikit gas
3 7 menyengat 4 28
Coklat keruh dan bergas
4 60 menyengat 3 28

Coklat keruh dan bergas
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Perbedaan pada pH, suhu, warna dan bau terjadi selama proses fermentasi
probiotik rabal berlangsung. Warna pada fermentasi mengalami perubahan sejak
hari ke-3 dan tidak mengalami perubahaan lagi pada hari ke-60. Warna coklat
muda pada fermentasi hari ke-2 disebabkan karena molase atau gula merah yang
belum dirombak sempurna oleh Bakteri Asam Laktat (BAL) dan khamir
mengendap dibagian bawah, sehingga menyebabkan warna masih coklat muda
(Abdullah et al., 2018).

Pengujian bau pada probiotik rabal menunjukkan bahwa pada fermentasi
hari ke-2 masih terdapat bau molase atau gula merah sedangkan pada hari ke-7
dan ke-60 probiotik rabal berbau alkohol. Menurut Abdullah et al., (2018) Proses
fermentasi bakteri asam laktat menghasilkan produk samping yaitu alkohol, pada
saat proses fermentasi berhasil populasi bakteri meningkat sehingga jumlah
produksi alkohol oleh bakteri juga meningkat dan menyebabkan bau alkohol
tercium. Hal ini didukung oleh Erfisa & Arpi, (2022) bahwa penambahan gula
sebagai substrat bagi pertumbuhan bakteri asam laktat yang mempercepat proses
fermentasi sehingga dapat merubah gula menjadi alkohol dan COs.

pH pada fermentasi hari ke-1 hingga ke-60 selalu mengalami penurunan dari
pH 6 sampai pH 3, hal ini menunjukkan proses fermentasi berhasil. Hasil ini serupa
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ayuti et al., (2016) bahwa pada proses
fermentasi dengan starter Lactobacillus casei, nilai pH akan terus menurun dari
hari ke-0 fermentasi hingga hari ke-60. Fachrial et al., (2019) menyatakan bahwa
proses fermentasi akan berhasil apabila terdapat peningkatan asam laktat,
sehingga akan menurunkan pH dan menghambat mikroba perusak maupun
pathogen. Didukung oleh Ayuti et al., (2016) bahwa bertambahnya lama
penyimpanan probiotik akan meningkatkan kinerja mikroorganisme sehingga
pertumbuhannya menjadi lebih cepat sehingga populasinya meningkat dan pH
semakin asam. Nilai pH optimum yang dapat ditoleransi Lactobacillus casei berada
dikisaran 3-5.

Suhu pada fermentasi hari ke-1 hingga ke-60 mengalami perubahan diantara
suhu 27-28 °C. Suhu probiotik sangat terpengaruh dengan suhu lingkungan
penyimpanan probiotik, Semakin rendah suhu penyimpanan maka pertumbuhan
bakteri juga akan semakin lambat. Menurut Krisdianto, (2019) suhu optimum untuk
pertumbuhan Lactobacillus casei adalah 30-37°C namun pada suhu 15°C
Lactobacillus casei masih dapat tumbuh.

Hasil uji ALT probiotik rabal di lababotorium BKIPM Pandang memberikan
hasil jumlah koloni bakteri pada fermenasikan selama 7 hari sebesar 8,8x10%
CFU/mL dan probiotik yang disimpan selama 60 hari berjumlah coloni 4,75x10°
CFU/mL. Terjadiya penurunan jumlah koloni dikarenakan pH pada hari 60 berada
di angka 3. Menurut Sunaryanto et al., (2014) sebagian besar mikroorganisme
hanya mampu bertahan hidup sampai dengan pH 4. Rata-rata bakteri asam laktat
hanya mampu bertahan pada pH 2,5-3. Menurut Fachrial et al., (2019)
pertumbuhan bakteri dipengaruhi oleh beberapa hal antara lain nutrisi, temperatur,
kelembapan, oksigen, pH dan substansi penghambat. Peningkatan total bakteri
asam laktat diduga terjadi akibat semakin lama waktu fermentasi, bakteri asam
laktat mempunyai waktu yang lebih lama dalam memanfaatkan nutrisi yang ada.
Produk yang dikatakan sebagai probiotik harus mengandung bakteri probiotik
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dengan jumlah minimal 10® CFU/g atau 10® CFU/mL (Rizal et al., 2016). Maka
dapat disimpulkan penggunaan probiotik rabal yang terbaik pada fermentasi
selama 7 hari dapat diaplikasikan dalam kegiatan usaha budidaya.

Hasil identifikasi bakteri dominan yang terdapat dalam kultur probiotk rabal
adalah Lactobacillus cesei, data dilihat pada Lampiran 12. Menurut Meiyasa,
(2020) bahwa Bakteri yang termasuk dalam anggota Lactobacillus casei
merupakan bakteri gram-positif, anaerobik fakultatif, katalase-negatif,
heterofermentatif fakultatif, berbentuk batang dan tidak membentuk spora dan
dapat diisolasi dari banyak habitat (misalnya, daging, susu, produk susu, makanan
atau minuman asam dan limbah).

Perhitungan Angka Lempeng Total (ALT) dan uji spesies gam positif
dominan yang dilakukan di labotorium Badan Karantina lkan dan Pengendalian
Mutu (BKIPM) Padang dapat dilihat pada Gambar 11.

(B)

Gambar 11 Uji lab

Keterangan: (A) Perhitungan Jumlah Koloni Bakteri (B) Uji Spesies Bakteri Gram Positif dominan

Aspek ekonomi
Pembuatan probiotik rabal juga dilihat dari aspek ekonomi. Adpun Biaya
dalam pembuatan probiotik rabal dapat dilihat pada Tabel 5 dan 6.

Tabel 5 Biaya investasi probiotik rabal

No Uraian Jumlah Satuan  Harga Satuan Total Nilai Umur Ekonomi Penyusutan
1  Gelas ukur 1 buah Rp. 15,000.00 Rp. 15,000.00 12 Rp. 1,250.00
2 Jerigen 1 buah Rp. 20,000.00 Rp. 20,000.00 12 Rp. 1,667.00
3 Ember 1 buah Rp. 10,000.00 Rp. 10,000.00 12 Rp.  833.00
Total Biaya Rp. 45,000 Rp. 3,750.00

Tabel 6 Biaya variabel

No Uraian Jumlah Satuan Harga Satuan Total Nilai

1 Ragi 1 buah Rp. 1,000.00 Rp. 1,000.00

2  Gula merah/molase 0,5 kg Rp. 24,000.00 Rp. 12,000.00

3 Yakult 2 buah Rp.  3,000.00 Rp. 6,000.00

4 Kelapa tua 1 buah Rp. 10,000.00 Rp. 10,000.00
Total Biaya Rp. 29,000.00

Biaya produksi = Rp. 3,750.00 + Rp. 29,000.00
= Rp. 32,750.00/10 Liter
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Pembuatan probiotik rabal dalam 10 Liter sebesar Rp.32,750.00 hal ini dapat
menghemat biaya jika dibandingkan membeli probiotik komersil yang tersebar di
pasaran harganya lebih mahal dengan harga Rp.25,000.00 — Rp.32,000.00 per
Liter. Pembuatan probiotik rabal secara mandiri akan menghemat biaya dan
meningkatkan kualitas produksi ikan.

3.3.4 Dempond Penggunaan Probiotik Rabal Pada Kegiatan Budidaya lkan
Lele

Demostrasi  kolam  percontohan  (dempond) digunakan  untuk
mengaplikasikan hasil demonstrasi cara pembuatan probiotik rabal pertubuhan
untuk meningkatkan laju pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup ikan. Dua
unit kolam yang menggunakan probiotik dan tidak menggunakan probiotik. Metode
penyuluhan secara pertemuan kelompok pada Pokdakan Sekawan Fish dan
Pokdakan Sakato. Media penyuluhan yang digunakan adalah benda
sesungguhnya serta leaflet. Kegiatan dempond mencakup aspek teknis, ekonomi
dan penyuluhan.
3.3.4.1.Aspek Teknis

Demonstrasi kolam percontohan (dempond) dilakukan pada budidaya ikan
lele dengan perbedaan perlakuan yaitu penambahan probiotik dalam pemberian
pakan budidaya ikan lele yang berbeda. Tujuan penggunaan probiotik adalah
mempercepat pertumbuhan dan meningkatkan kelangsungan hidup (SR).
Dempond budidaya ikan lele dengan penambahan probiotik pada pakan dilakukan
mulai dari tahap persiapan wadah sampai panen. Pemeliharaan selama 5 minggu.
Benih lele yang digunakan berukuran 4-5 cm yang diperoleh dari pembudidaya
setempat. Kegiatan dempond menggunakan 2 perlakuan yaitu menggunakan
probiotik dan tanpa probiotik, dengan 3 kali pengulangan dipelihara dalam waring
yang berukuran 1 m3. Masing-masing waring di tebar 150 ekor/m3. Frekuensi
pemberian pakan 4 kali sehari yaitu pada pukul 08.00, 12.00, 16.00, dan 20.00.
Pemberian pakan sebesar 5% dari bobot biomassa. Kegiatan dempond

(E) (F) (&)
Gambar 12 Kegiatan dempond probiotik
Keterangan: (A) Persiapan Wadah, (B) Penebaran Benih, (C) Pencampuran Probiotik Kedalam
Pakan, (D) Pemberian Pakan, (E) Pengukuran Kualitas Air, (F) Sampling Mingguan, dan (G) Panen
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A. Konversi Pakan

Rasio Konversi Pakan atau disebut dengan FCR (Feed Conversion Ratio)
benih ikan lele digunakan untuk mengetahui tingkat efisiensi pakan pada masing-
masing perlakuan pakan. dengan SR 80% dengan nilai konversi pakan 0.9
didapatkan keuntungan persiklus Rp. 17,768,00 dibandingkan dengan waring B
(tanpa perlakuan probiotik) dengan SR 58% dengan nilai konversi pakan 1.77
mengalami kerugian. Nilai FCR pada ikan lele yang menggunakan probiotik
sebesar 0.96 karena bakteri probiotik yang diaplikasikan kedalam pakan ikan
sedangkan pada kolam tanpa perlakuan nilai FCR sebesar 1.77. artinya
penggunaan probiotik dapat mengkonversi pakan. Pakan yang memiliki nilai FCR
paling rendah adalah perlakuan pakan terbaik yang menunjukkan efisinsi pakan
tinggi. Pemberian probiotik kedalam pakan membuat pakan mudah dicerna dan
memiliki bakteri Lactobacilus yang baik bagi pencernaan ikan. Fermentasi dapat
menyebabkan pakan lebih mudah dicerna, dan dapat meningkatkan nilai nutrisi
pakan dan laju penyerapan nutrien, sehingga pemanfaatan pakan oleh tubuh lebih
efesien (Hariani & Purnomo, 2017). Hasil perhitungan FCR (Feed Convertion
Ratio) pada budidaya ikan lele selama 45 hari dapat dilihat pada Tabel 7 dan
Lampiran 13.

Tabel 7 Nilai FCR pada kolam perbandingan dempond

Rata-rata
No Perlakuan Berat awal (kg) Berat panen (kg) dli:)t?:r?l?a);la(nk%) FCR
1 Probiotik 0.16 1.07 0.87 0.96
2 Tanpa probiotik 0.16 0.66 0.87 1.74

B. Laju Pertumbuhan

Laju pertumbuhan terdiri dari berat dan panjang. Laju pertumbuhan berat
ikan didapatkan dari hasil rekapitulasi rata-rata sampel ikan lele dalam
pengamatan laju pertumbuhan ikan lele dengan pemberian probiotik dan tanpa
probiotik dapat lihat pada Gambar 13 dan Lampiran 14.

10.0 8.93
8.0
6.0
4.0
2.0
0.0

Berat (g)

Sampel Mingguan

=@ Probiotik Tanpa Probiotik

Gambar 13 Perbandingan laju pertumbuhan berat ikan

Laju pertumbuhan berat ikan lele yang dibudidaya menggunakan probiotik
mengalami kenaikan yang lebih tinggi dengan berat akhir rata-rata 8.93 g/ekor
dibandingkan ikan lele tanpa probiotik dengan berat akhir rata-rata 7.77 g/ekor.
Dapat disimpulkan penambahan probiotik pada pakan memiliki pengaruh terhadap
pertumbuhan berat ikan. Sesuai dengan pendapat Rachimi et al., (2022)
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penambahan probiotik rabal pada pakan buatan yang memberikan pangaruh
sangat nyata terhadap laju pertumbuhan spesifik benih ikan jelawat diduga karena,
penambahan bakteri Lactobacilus casei dan Saccharomyces cereviseae dapat
menguntungkan terhadap inangnya.

Hasil rekapitulasi rata-rata panjang harian tubuh ikan lele denan pemberian
probiotik dan tanpa probiotik dapat dilihat pada Gambar 14 dan Lampiran 15.

15.0
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2 5.0 00 et 9.7
< .7//’\__4 3.5
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0.0
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Sampel Mingguan
==@==Probiotik Tanpa Probiotik

Gambar 14 Perbandingan panjang harian tubuh ikan

Perbandingan rata-rata panjang harian tubuh ikan yang menggunakan
probiotik mengalami peningkatan setiap minggunya. Panjang pertumbuhan ikan
lele perlakuan pakan berprobtiok pada minggu ke 5 yaitu 10.4 cm sedangkan
panjang tubuh ikan lele tanpa probiotik yaitu 9,7 cm. Pertumbuhan panjang ikan
umumnya berbanding lurus dengan pertumbuhan bobot ikan, hal ini menyebabkan
panjang mutlak ikan yang diberikan pakan probiotik lebih tinggi laju
pertumbuhannya dibandingkan pada tanpa probiotik. Menurut Tarigan & Meiyasa,
(2019) proporsi jumlah koloni bakteri probiotik dapat bekerja secara maksimal
dalam pencernaan ikan, sehingga daya cerna ikan pun menjadi lebih tinggi dalam
menyerap sari-sari makanan dan menghasilkan pertumbuhan yang baik.

Analisis data uji independent t-test pada dempond budidaya ikan lele ini
menggunakan H, yaitu perlakuan pemberian probiotik pada pakan tidak
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan berat dan panjang ikan lele. Sedangkan
Ha yaitu perlakuan pemberian probiotik pada pakan berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan berat dan panjang ikan lele. Nilai (o) yang digunakan pada
perhitungan nilai probabilitas yaitu 0,05. Sehingga kesimpulan hasil dempond
dapat diketahui apabila nilai sig > 0.5 maka H, diterima dan H, ditolak. Sedangkan
jika nilai sig < 0.5 maka Ha diterima dan H, ditolak. Hasil perhitungan uiji
independent t-test pada dempond budidaya ikan lele dapat dilihat pada Tabel 8
dan Lampiran 16

Tabel 8 Hasil uji independent sample t-test

Variabel Perlakuan Mean Signifikat Keputusan

Berat Probiotik 0.9600 0.042 Ho di tolak
Tanpa probiotik 1.7700

Panjang Probiotik 0.2233 1.000 Ho di terima

Tanpa Probiotik 0.2167
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Diketahui nilai signifikat Levene’s Test for Equality of Variances pada berat
ikan lele adalah sebesar 0.042 < 0.05 maka dapat diartikan bahwa antara
penggunaan probiotik dengan tanpa probiotik adalah Ho ditolak dan H, diterima,
yang berati ada perbedaan hasil rata-rata berat tubuh ikan antara penggunaan
probiotik dengan tanpa probiotik. Sedangkan nilai sig. Levene’s Test for Equality
of Variances pada panjang ikan lele adalah sebesar 1.00 < 0.05 maka dapat
diartikan bahwa varians data antara penggunaan probiotik dengan tanpa probiotik
adalah Hy diterima dan H, ditolak, yang berati tidak ada perbedaan rata-rata hasil
panjang tubuh ikan antara penggunaan probiotik dengan tanpa probiotik.

Penambahan probiotik pada pakan ikan lele tidak berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan panjang mutlak, namun berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan berat mutlak. Hubungan panjang dan berat yang terjadi pada ikan,
ada yang bersifat allometrik positif yang menunjukkan bahwa pertumbuhan berat
ikan lebih cepat dari pada pertumbuhan panjangnya dan allometrik negatif yang
menunjukkan pertumbuhan panjang ikan lebih cepat dari pada pertumbuhan
beratnya (Lasena et al., 2017).

C. Tingkat kelangsungan hidup

Tingkat kelangsungan hidup ikan lele yang menggunakan probiotik yaitu
80% sedangkan tanpa probiotik yaitu 58%. Penggunaan probiotik dalam pakan
terjadinya perbedaan kelangsungan hidup ikan. Menurut Noviana, (2014) bahwa
penambahan probiotik dapat meningkatkan kekebalan tubuh dan berpengaruh
terhadap kelangsungan hidup ikan. Hal ini sesuai yang dikemukakan oleh Mulyani
& Fitrani, (2014), bahwa kelangsungan hidup ikan sangat bergantung pada daya
adaptasi ikan terhadap makanan, lingkungan, status kesehatan ikan, padat tebar
dan kualitas air yang cukup mendukung pertumbuhan.Tingkat kelangsungan hidup
lele disetiap perlakuan dapat lihat pada Tabel 9 dan Lampiran 17.

Tabel 9 Tingkat kelangsungan hidup ikan lele pada kolam dempond

No Perlakuan Rata-rata

Tebar awal (ekor) Panen (ekor) SR (%)
1 Probiotik 150 120 80
2 Tanpa probiotik 150 88 59

Hasil perbandingan kolam dempond budidaya ikan lele dapat dilihat pada
Tabel 10.

Tabel 10 Hasil perbandingan dempond

No Uraian Probiotik Tanpa Probiotik
1 Konversi Pakan 0.96 1.77
2 Pertumbuhan panjang 8.93 cm 7.77 cm
3 Pertumbuhan berat 104 ¢ 9.74¢g
4 Tingkat kelangsungan hidup 80% 58%
D. Kualitas Air

Kualitas air merupakan faktor penting bagi pertumbuhan ikan baik ikan
budidaya maupun ikan dialam. Hasil pengukuran kualitas air kolam dempond yang
dilakukan setiap minggu dapat dilihat pada Lampiran 18. Rata- rata suhu selama
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penelitian relatif stabil pada suhu 28,4 — 31°C, nilai tersebut baik untuk
pertumbuhan ikan lele. Suhu yang terlalu tinggi atau terlalu rendah dapat
menyebabkan pertumbuhan ikan tidak baik. Menurut SNI (2000), kisaran suhu
yang ideal untuk pertumbuhan benih lele 25 — 30°C. Menurut Widodo et al., (2023)
perubahan cuaca yang sewaktu-waktu berubah secara ekstrem, hujan yang terus
menerus dan kemudian panas yang tinggi akan membuat suhu dan pH air berubah
drastis sehingga menyebabkan ikan lele mengalami stress dan kematian

Derajat keasaman (pH) selama dempond dalam kisaran normal yaitu 6,7 —
6,8. Nilai tersebut baik untuk pertumbuhan lele, karena menurut SNI (2000), pH
produktif perairan bagi pertumbuhan benih lele antara 6,5 — 8,6. kandungan nitrat
dan nitrit pada kolam dempond masih dalam kisaran 0 yang baik untuk budidaya,
hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Supriyono et al., (2015) nilai nitrat
dan nitrit yang baik untuk lingkungan budidaya adalah nitrat 0-400 mg L dan nitrit
<1mglL™

Nilai TDS selama dempond dalam kisaran 74.9 — 95.4 mg/l. Menurut
Kabalmay et al., (2017), kisaran TDS untuk kualitas air yang diperlukan pada
kegiatan budidaya ikan berada pada 0,239 ¢/L-0,305 g/L. Jika dibandingkan
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun (2021) tentang Penyelenggaraan
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup kisaran zat padat terlarut berada
pada 1000 mg/L =1 g/L

E. Penyakit

Penyakit yang mengifeksi ikan di kolam dempond berupa penyakit yang
disebabkan infeksi bakteri Aeromonas hydrophila penyakit ini merupakan salah
satu penyakit yang mematikan bagi ikan lele dan menyebabkan kerugian dalam
budidaya. Menurut Hardi et al., (2014) secara umum gejala klinis yang ditimbulkan
yaitu adanya perubahan pola renang, respons pakan yang menurun, adanya bintik
merabh, sirip gripis, hipertrofi dan hyperplasia sel, serta kerusakan organ ginjal dan
hati. Menurut Agung et al., (2022) kematian masal ikan lele akibat infeksi A.
hydrophila dapat mencapai 80-90% hanya dalam waktu 1-2 minggu. Menurut
Agung et al., (2022) gejala klinis ikan yang diinfeksi A. hydrophila yaitu, tukak, perut
kembung (dropsy), sirip geripis, dan sirip merah.

Berdasarkan hasil perbandingan dempond ikan lele yang menggunakan
probiotik dengan SR 80%, sedangkan ikan yang tidak menggunakan probiotik
memiliki SR 58%. Selaras dengan Agung et al., (2022) pemberian perlakuan
probiotik rabal melalui pakan efektif memperbaiki respons imun dan tingkat
kelangsungan hidup ikan lele pasca infeksi dengan A. hydrophila. Bakteri probiotik
bersaing dengan bakteri pathogen untuk memanfaatkan nutrisi, dan dapat
melindungi ikan dari infeksi melalui peningkatan imunitas ikan (Tuan et al., 2013).
Ciri penampakan fisik ikan lele yang terserang penyakit A. hydrophila dapat dilihat
pada Gambar 15.
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Gambar 15 Ciri ikan yang terinfeksi bakteri A. hydrophila

3.3.4.2.Aspek Ekonomis

Analisis usaha adalah suatu kegiatan yang digunakan untuk mengetahui
perhitungan usaha tersebut apakah layak atau tidak (menguntungkan/merugikan)
suatu usaha (Waileruny et al., 2022). Perbandingan analisis usaha dempond dapat
dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11 Pembandingan analisa usaha dempond ikan lele

No Komponen Kolam A (Probiotik) Kolam B (Tanpa
Probiotik)

1 Biaya Investasi Rp.  204,000.00 Rp. 204,000.00
2 Biaya Tetap Rp. 17,501.00 Rp. 17,501.00
3 Biaya Tidak Tetap Rp. 127,231.00 Rp. 126,363.00
4 Total Biaya Produksi Rp. 144,731.90 Rp. 143,864.00
5 Harga Pasaran Rp. 450.00 Rp. 450.00
6 Pendapatan Per Siklus Rp. 162,000.00 Rp. 118,350.00
7 Keuntungan Per Siklus Rp. 17,268.10 -Rp. 25,514.00
8 Keuntungan Per tahun Rp. 138,144.80 -Rp. 204,112.00
9 BEP Unit 322 Ekor 320 Ekor
10 BEP Rupiah (Ekor) Rp. 129.453,66 Rp. 175.043,20
11 R/C 1.12 0.82
12 PP 1.48 (1 tahun 5 bulan 1 Rugi

hari)
13 ROI 8.5% Rugi

Nilai R/C didapatkan pada kolam A sebesar 1.1 lebih tinggi dibandingkan
kolam B sebesar 0.8. Menurut Yasmine et al., (2020) nilai R/C >1 dinyatakan
usaha yang dijalankan untung dan layak dilanjutkan. Pada kolam A didapatkan
nilai PP sebesar 1.48 yang artinya lama pengembalian modal dalam waktu 1 tahun
5 bulan 1 hari dan nilai ROl sebesar 8.5% dalam persiklus, sedangkan pada kolam
B tidak dapat dilakukan perhitungan nilai PP dan ROI karena nilai SR berada pada
58% artinya kegiatan usaha pada kolam perlakuan B mengalami kerugian. Adapun
rincian analisa usaha dapat dilihat pada Lampiran 19.

3.3.4.3.Evaluasi Penyuluhan

A. Aspek Pengetahuan
Kegiatan pengenalan teknologi budidaya perikanan yang mudah diterapkan,
dilakukan demonstrasi cara pembuatan probiotik rabal pada Pondakan Sekawan
dan Pokdakan Sakato hasil rekapitulasi evaluasi aspek penyuluhan pada kegiatan
demcar dan dempond penggunan probiotik dalam kegiatan budidaya dapat dilihat
pada Gambar 16.
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(B)
Gambar 16 Grafik evaluasi pengetahuan demcar dan dempond probiotik rabal
Keterangan: (A) Pokdakan Sekawan Fish dan (B) Pokdakan Sakato

Aspek pengetahuan anggota pokdakan Sekawan Fish yang mengalami
peningkatan tertinggi sebanyak 1 orang dengan nilai peningkatan sebesar 80%
dan peningkatan terendah sebanyak 1 orang dengan nilai peningkatan 30%. Pada
pokdakan Sakato mengalami peningkatan tertinggi sebanyak 1 orang dengan nilai
peningkatan 90% dan peningkatan terendah sebanyak 1 orang dengan nilai
peningkatan 40%. Rata-rata pokdakan Sekawan Fish mengalami peningkatan
sebesar 23% sedangan pada pokdakan Sakato mengalami rata-rata peningkatan
sebesar 22%. Data ini dapat dilihat pada Lampiran 20.

Pengetahuan merupakan tahap awal terjadinya persepsi yang kemudian
melahirkan sikap pada akhirnya akan melahirkan perbuatan atau tindakan.
Terjadinya peningkatan pengetahuan, akan mendorong perubahan perilaku.
Pengetahuan tentang manfaat suatu inovasi akan menyebabkan seseorang
bersikap positif terhadap inovasi tersebut. Menurut Prasetianti & Hidayah, (2022)
niat untuk ikut serta dalam suatu kegiatan sangat bergantung pada seseorang
yang mempunyai sikap positif terhadap kegiatan itu. Adanya niat yang sungguh—
sungguh untuk melakukan suatu kegiatan dapat menilai penerapan seseorang
terhadap inovasi yang diberikan.

B. Aspek Sikap

Garis kontinum perhitungan evaluasi sikap sasaran sebelum dilakukannya
kegiatan pembuatan probiotik rabal dan pengaplikasian dalam pakan, memberikan
hasil pre-test pada pokdakan Sakawan Fish berada pada nilai garis kontinum
67.6% cenderung kearah setuju kemudian setelah dilakukan sosialisasi pada saat
tahap post-test meningkat nilai garis kontinum 90.8% cenderung kearah sangat
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setuju dengan peningkatan sebesar 23.2%, sedangkan pada pokdakan Sakato
diperoleh hasil pre-test dengan nilai garis kontinum 69.6% cenderung kearah
setuju kemudian setelah dilakukan sosialisasi pada saat tahap post-test meningkat
pada nilai garis kontinum 91.2% cenderung kearah sangat setuju dengan
peningkatan sebesar 21.6%. Nilai perubahan sikap cukup tinggi, hal ini diakibatkan
dari tingkat antusias dari responden tinggi. Rincian aspek sikap dapat dilihat pada
Lampiran 21.

Sikap seseorang dapat dipengaruhi dari penerimaan informasi cara
membuat proiotik rabal dan pengaplikasian ke dalam pakan dengan metode
penyuluhan demcar dan dempond juga respon penyuluh dalam menyikapi suatu
informasi yang diberikan dapat berdampak langsung pada penilaian sasaran
terhadap suatu inovasi yang disampaikan. Menurut Hasanah, (2019) sikap individu
atau kelompok dapat dipengaruhi dari pengetahuan, sikap seseorang dapat
berubah dengan diperolehnya tambahan informasi tentang suatu informasi yang
didapat. Hasil evaluasi aspek sikap dari kegiatan pembuatan probiotik dalam
kegiatan budidaya dapat dilihat pada Gambar 17.
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(B
Gambar 17 Garis kontinum evaluasi sikap demcar dan dempond probiotik rabal
Keterangan: (A) Pokdakan Sekawan Fish dan (B) Pokdakam Sakato

C. Aspek Keterampilan

Pada kegiatan demonstrasi cara penting sekali dilakukan evaluasi
keterampilan, karena dengan adanya evaluasi keterampilan dapat diketahui
sejauh mana perubahan keterampilan yang terjadi pada sasaran agar dapat
menilai kemampuan sasaran untuk dapat menerapkan materi yang diberikan.
Penilaian keterampilan melalui penilaian unjuk kerja/kinerja/praktik adalah
penilaian yang dilakukan dengan cara mengamati kegiatan sasaran Wildan, (2017)
menyatakan indikator yang diukur pada evaluasi keterampilan pembuatan
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probiotik rabal adalah ketepatan dalam menyiapkan bahan-bahan pembuatan
probiotik, ketelitian dan ketepatan dalam proses pembuatan probiotik. Hasil
evaluasi sikap dapat dilihat pada Gambar 18.
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Gambar 18 Grafik evaluasi keterampilan demcar dan dempond probiotik rabal
Keterangan: (A) Pokdaka Sekawan Fish dan (B) Pokdaka Sekato

Hasil evaluasi awal keterampilan demcar dan dempond pokdakan Sekawan
Fish sebelum dilakukan kegiatan penyuluhan pembuatan probiotik didapatkan
jumlah tidak terampil sebanyak 9 orang dan cukup terampil sebanyak 1 orang,
sedangkan pada pokdakan Sakato jumlah tidak terampil sebanyak 7 orang dan
cukup terampil sebanyak 3 orang. Setelah dilakukan kegiatan penyuluhan demcar
probiotik dan dempond probiotik dalam pakan pada pokdakan Sekawan Fish dan
pokdakan Sakato mengalami perubahan menjadi terampil semua. Rincian
rekapitulasi aspek keterampilan dapat dilihat pada Lampiran 22. Perubahan
keterampilan pada sasaran penyuluhan ini terjadi karena metode penyuluhan yang
digunakan berupa demonstrasi cara dan bahan yang digunakan mudah
didapatkan juga diikuti oleh sasaran. Menurut Lutfiyanah & Anas, (2023) program
kegiatan penyuluhan demonstrasi cara dapat meningkatkan keterampilan
sasaran.

D. Adopsi Inovasi

Menurut Sudrajat (2021) kegiatan penyuluhan perikanan tidak terlepas dari
teori adopsi dan difusi inovasi. Adopsi merupakan proses penerimaan inovasi dan
atau perubahan perilaku baik yang berupa pengetahuan, sikap, maupun
keterampilan pada diri seseorang setelah menerima inovasi yang disampaikan
penyuluh. Menurut, Irma, Soebhakti, and Susilawati (2020) adopsi inovasi
merupakan rangkaian dari kegiatan evaluasi penyuluhan dimana, tahapan adopsi
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inovasi dilakukan dengan bertujuan untuk menilai seberapa jauh perubahan
tingkat adopsi sasaran setelah mendapat penyuluhan dari suatu program yang
diamati selama proses berjalan. Selain melakukan evaluasi terhadap aspek
pengetahuan maupun aspek sikap juga dilakukannya evaluasi adopsi inovasi
terhadap penyuluhan yang telah disampaikan. Adapun hasil evaluasi adopsi
inovasi kelompok dapat dilihat pada Gambar 19
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Gambar 19 Grafik evaluasi adopsi inovasi demcar dan dempond probiotik rabal
Keterangan: (A) Pokdakan Sekawan Fish dan (B) Pokdakan Sakato

Adopsi inovasi pada pokdakan Sekawan Fish menunjukan bahwa pada setiap
minggunya sasaran mengalami perubahan. Pada minggu pertama sasaran pada
tahap sadar, minat dan menilai, pada minggu ke dua sampai minggu ke keenam
sasaran berada pada tahap mencoba, di minggu ketujuh 4 orang di tahap mencoba
dan 6 sasaran pada tahap menerapkan hingga minggu terakhir 10 orang sudah
sampai ke tahap menerapkan pembuatan dan pengaplikasian probiotik rabal
dalam kegiatan usaha budidaya. Pada pokdakan Sakato menunjukan bahwa pada
setiap minggunya sasaran mengalami perubahan, pada minggu pertama dari 10
sasaran sudah ditahap sadar, minat dan menilai dengan berjalannya waktu semua
sasaran telah mencapai tahap mencoba dan pada minggu ke 8 terdapat hanya 5
orang yang menerapan dengan proses yang cukup lama dikarenakan sasaran
melihat pengaruh dari probiotik terhadap produksi usaha budidaya, pada saat
minggu terakhir 10 sasaran mulai mengapdopsi inovasi yang telah disuluhkan.
Adopsi didalam penyuluhan sering kali diartikan sebagai suatu proses mentalitas
pada diri seseorang atau individu, dari mulai seseorang tersebut menerima ide-ide
baru sampai memutuskan menerima atau menolak ide-ide tersebut (Dayana,
2016).
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Kegiatan penyuluhan mengenai demcar dan dempond didapatkan hasil
evaluasi adopsi inovasi pada tahap menerapkan dikarenakan sasaran mencoba
langsung aplikasi probiotik dan membandingkan hasil panen ikan. Sesuai
pernyataan Hanan (2017), bahwa faktor yang mempengaruhi kecepatan tahap
penerapan suatu inovasi diantaranya faktor sugesti (pengaruh atau kepercayaan),
faktor imitasi (peniruan) serta identifikasi (penelaahan), ciri- ciri dari inovasi yang
disampaikan dan gencarnya promosi dari inovasi tersebut. selain itu media yang
digunakan berupa leaflet, video, bahan nyata yang dilakukan pada proses kegiatan
demcar berlangsung dan hubungan komunikasi yang dilakukan oleh penyuluh
terhadap sasaran. Sesuai penyataan Asnamawati, (2015) faktor yang
mempercepat proses adopsi dan difusi inovasi ialah sifat/karakteristik inovasi,
sifat/karakteristik adopter, pengambilan keputusan, saluran komunikasi serta
kualifikasi penyuluh lapangan. Rincian adopsi inovasi sasaran dapat dilihat pada
Lampiran 23.

3.3.5. Sosialisasi Perhitungan Analisis Usaha

Analisa usaha merupakan suatu cara untuk mengetahui kelayakan suatu
usaha baik dari segi ekonomis, teknik, maupun finansial. Hasil analisa usaha ini
bisa dijadikan panduan bagi pembudidaya atau pengusaha untuk menentukan
keputusan dalam menanamkan modalnya (Zamroddin, 2022). Metode penyuluhan
yang digunakan adalah metode pertemuan kelompok melalui penyuluhan
partisipatif. Menurut Rahayu et al., (2022) penyuluhan partisipatif yaitu melibatkan
pembudidaya dalam perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Kegiatan pertama
yang dilakukan adalah pemaparan materi mengenai perhitungan kelayakan usaha.
Kegiatan kedua adalah memberi contoh kepada pembudidaya cara
perhitungannya dengan memberi sampel analisa usaha dari internet. Kegiatan
ketiga yaitu diskusi dan tanya jawab dengan pembudidaya. Gambaran kegiatan
dapat dilihat pada Gambar 20. Media penyuluhan yang digunakan berupa leaflet
dapat dilihat pada Lampiran 24.

Gambar 20 Kegiatan sosialisasi perhitungan analisis usaha

Evaluasi penyuluhan
A. Aspek Pengetahuan

Pada aspek pengetahuan pokdakan Sekawan Fish mendapatkan
peningkatan tertinggi yaitu 1 orang dan peningkatan 70% sedangkan yang
terendah yaitu 1 orang dengan jumlah peningkatan 30%. Jumlah rata-rata
mengalami peningkatan sebesar 45%. Data ini dilihat pada Lampiran 25. Hasil
rekapitulasi evaluasi aspek pengetahuan perhitungan analisis usaha melalui
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media secara diskusi diperoleh hasil perubahan dan peningkatan pengetahuan
sebagai berikut yang dapat dilihat pada Gambar 21.
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Gambar 21 Grafik evaluasi pengetahuan analisis perhitungan usaha

B. Aspek Sikap

Garis kontinum perhitungan evaluasi sikap sasaran sebelum dilakukannya
kegiatan sosialisasi perhitungan analisis usaha budidaya ikan pada pokdakan
Sekawan Fish dan sakato didapatkan nilai pre-test berada pada garis kontinum
56.4% cenderung kearah kurang setuju. Setelah dilakukan kegiatan sosialisasi
nilai post-test berada pada garis kontinum 83.6% cenderung kearah sangat setuju
dengan perubahan 27.2%, Rincian aspek sikap dapat dilihat pada Lampiran 26.

Tingkat persetujuan sasaran dipengaruhi oleh ketertarikan sasaran agar
seksi pemasar dalam kelompok dapat berfungsi dengan baik. Menurut Kusuma &
Widjaja, (2022) ketertarikan seseorang akan mempengaruhi tingkat keinginan
orang tersebut untuk mendapatkan hal yang diinginkan. Hasil rekapitulasi evaluasi
aspek sikap pre-test dan pos-test dapat dilihat pada Gambar 22.
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Gambar 22 Garis kontinum evaluasi sikap analisis perhitungan usaha

C. Aspek Keterampilan

Evaluasi awal keterampilan menganalisis perhitungan usaha budidaya ikan
sebelum dilakukan kegiatan penyuluhan didapatkan jumlah tidak terampil
sebanyak 5 orang dan cukup terampil sebanyak 5 orang. Setelah dilakukan
kegiatan penyuluhan sosialisasi perhitungan analisis usaha, keteramplan sasaran
mengalami perubahan menjadi cukup terampil 3 dan terampil 7 orang. Rincian
rekapitulasi aspek keterampilan dapat dilihat pada Lampiran 27. Menurut
Darmawan & Mardikaningsih, (2021) keterampilan interpersonal diperlukan untuk
mencapai efektivitas penyuluhan kepada petani melalui komunikasi dan interaksi
yang harmonis. Hal ini terjadi pada saat sosialisasi program maupun pemantauan
yang dilakukan penyuluh. Sesuai pendapat Darmawan et al., (2018) kompetensi
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penyuluh memiliki ciri khas seperti bentuk empati dan keterampilan interpersonal
membantu kesulitan atau apa yang dibutuhkan orang lain. Hasil rekapitulasi
evaluasi aspek keterampilan pre-test dan post-test dapat dilihat pada Gambar 23.
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Gambar 23 Grafik evaluasi keterampilan analisis perhitungan usaha

D. AdopsiInovasi

Selain melakukan evaluasi terhadap aspek pengetahuan, aspek sikap maupun
aspek keterampilan juga dilakukannya adopsi inovasi terhadap penyuluhan yang
telah disampaikan. Perwakilan masing-masing pokdakan Sekawan Fish dan
Sekato menunjukan bahwa pada setiap minggunya sasaran mengalami
perubahan pada minggu pertama sasaran pada tahap sadar, minat dan menilai
pada minggu ke dua sasaran berada pada tahap mencoba di minggu ketiga 6
orang di tahap mencoba dan 4 sasaran. Rincian adopsi inovasi sasaran dapat
dilihat pada Lampiran 28. Adapun hasil adopsi inovasi Perhitungan analisis usaha
dapat dilihat pada Gambar 24.
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Gambar 24 Grafik evaluasi adopsi analisis perhitungan usaha

3.4 Fungsi Kelompok Kelas Belajar dan Wahana Kerja Sama

Fungsi kelompok sebagai kelas belajar dilihat dari kondisi lapangan,
antusiasnya anggota pada pokdakan Sekawan Fish dan pokdakan Sakato dalam
merespon kegiatan penyuluhan berupa sosialisasi penerapan CPIB, pengendalian
hama penyakit, perhitungan analisis usaha, demcar dan dempond inovasi
teknologi probiotik rabal. Adapun pengamatan fungsi kelompok dapat dilihat pada
Tabel 12.
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Tabel 12 Pengamatan fungsi kelompok

No Indikaror Sebelum Sesudah

1 Kelas Belajar Belum adanya kegiatan belajar antar  Terjadinya diskusi antara anggota kelompok
anggota kelompok mengenai inovasi yang diberikan

2 Wahana Kerja Sama Belum adanya kegiatan kerja sama antar  Terjadinya kerja sama antar anggota
anggota kelompok kelompok dalam penyediaan probiotik untuk

kegiatan budidaya

Fungsi kelompok sebagai kelas belajar dapat dilihat pada kegiatan
pembudidaya menerapkan inovasi yang di berikan. Wahana kerja sama. Hal ini
dapat di lihat pada kegiatan demcar probiotik dengan pembagian tugas dalam
penyediaan bahan baku, membuat probiotik, dan membagikan hasil pembuatan
probiotik antar anggota kelompok. Berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan
Perikanan Republik Indonesia Nomor KEP.14/MEN, (2012) menjelaskan fungsi
kelompok sebagai wadah proses pembelajaran, kategori para pelaku utama
melakukan komunikasi multi dimensional antar anggota kelompok terhadap
inovasi yang diberikan. Sedangkan fungsi kelompok sebagai wahana kerjasama
dengan kategori adanya upaya mengembangkan kelompok dan membina
kehidupan pelaku utama.

3.5 Temu Lapang

Permen KP Nomor 30 Tahun, (2014) menyatakan temu lapang merupakan
pertemuan antara pelaku utamal/usaha dengan penyuluh perikanan atau
peneliti/ahli perikanan di lapangan untuk mendiskusikan keberhasilan kegiatan
perikanan atau teknologi yang sudah diterapkan atau sebagai tindak lanjut
demonstrasi cara/demonstrasi hasil/uji coba lapang. Kegiatan temu lapang yang
dihadiri oleh perangkat desa, penyuluh perikanan dan dinas perikanan membahas
mengenai hasil kegiatan dempond penggunaan probiotik yang telah dilakukan
yaitu penggunaan probiotik dalam budidaya ikan lele memiliki pengaruh terhadap
daya tahan tubuh dan berat ikan dengan hasil dempond penggunaan probiotik
didapatkan nilai SR 80% dan nilai FCR 0.9 dibandingkan pakan ikan yang tidak
menggunakan probiotik mendapatkan nilai SR 58% dan niali FCR.

Hasil diskusi dengan sasaran menerima inovasi teknologi probiotik karena
menggunakan alat dan bahan yang mudah didapatkan juga penjelasan dari
peneliti/penyuluh yang dapat dipahami oleh pembudidaya. Kegiatan temu lapang
dilakukan juga untuk mempercepat adopsi inovasi responden. Selaras menurut
Irmadamayanti & Rahayu, (2020) menjelaskan bahwa sekolah lapang, temu
lapang dan demontrasi merupakan metode penyuluhan yang efektif dalam
percepatan transfer teknologi pada sasaran. Temu lapang ini dilakukan secara
semi formal disalah satu Pokdakan Nagari Lubuak Pandan dapat dilihat pada
Gambar 25.

E Gambar 25 Temu lapang
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SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Simpulan

Berdasarkan hasil praktik akhir di Kecamatan 2x11 Enam Lingkung

Kabupaten Padang Pariaman Provinsi Sumatera Barat dengan judul
“‘Pemberdayaan kelompok pembudidaya ikan melalui penerapan teknologi
probiotik di Kecamatan 2x11 Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman
Provinsi Sumatera Barat” dapat ditarik kesimpulan yaitu:

1.

Aspek pengetahuan pada pokdakan Sekawan Fish meningkat sebesar 44%
dengan aspek sikap 13.6 % dan pada pokdakan sakato aspek pengetahuan
meningkat sebesar 53% dengan aspek sikap sebesar 14.4% dalam
kegiatan sosialisasi penerapan CPIB.

Aspek pengetahuan pada pokdakan Sekawan Fish meningkat sebesar 44%
pada aspek sikap 12.4% dan pada pokdakan Sakato aspek pengetahuan
meningkat sebesar 43% dengan aspek sikap 18% dalam kegiatan
sosialisasi pengendalian hama dan penyakit.

Terjadi peningkatan pada aspek pengetahuan sebesar 45% dengan aspek
sikap 27.2% dalam kegiatan sosialisasi perhitungan analisis usaha.
Demcar pembuatan probiotik rabal dan penerapan probiotik dalam pakan
memperlihatkan peningkatan aspek pengetahuan pada pokdakan Sekawan
Fish sebesar 48% dengan aspek sikap 23.2% sedangkan pada pokdakan
Sakato aspek pengetahuan sebesar 60% dengan aspek sikap sebesar
21.6%. Aspek keterampilan semua sasaran mengalami perubahan menjadi
terampil dengan tingkat adopsi inovasi sasaran pada tahap menerapkan
probiotik rabal. Dempond kegiatan budidaya ikan lele yang dilakukan
selama 5 minggu menggunakan probiotik menunjukan perlakuan pada
waring A (perlakuan probiotik) lebih baik dengan SR 80% dengan nilai
konversi pakan 0.9 didapatkan keuntungan persiklus Rp. 17,768,00
dibandingkan dengan waring B (tanpa perlakuan probiotik) dengan SR 58%
dengan nilai konversi pakan 1.77 mengalami kerugian.

Melalui kegiatan penyuluhan terjadinya fungsi kelompok dalam
merencanakan pertemuan kelompok sebagai kelas belajar dan wahana
kerja sama

4.2 Saran

Saran yang dapat diberikan setelah melaksanakan Praktik Akhir di

Kecamatan 2x11 Enam Lingkung adalah sebagai berikut:

1.
2.

3.

Penggunaan probiotik rabal sebaiknya diaplikasikan pada pakan pelet
Penyimpanan probiotik rabal terhindar dari sinar matahari langsung dan
wadah fermentasi secara berkala dibuka untuk mengeluarkan gas
Penerapan fermentasi pakan menggunakan probiotik rabal dalam budidaya
ikan sekala besar memerlukan alat untuk membantu proses pencampuran
pakan sehingga dapat menghemat tenaga dan waktu
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Kuesioner pre-test dan post-test
Penerapan CPIB

Karakteristik Responden :

Nama O
Jenis Kelamin PPN
Umur P
Pengalaman PPN

Pendidikan e
Alamat e

A. ASPEK PENGETAHUAN
Beri tanda silang ( x ) pada salah satu jawaban yang anda anggap benar.
1. CPIB kepajangan dari .........
a. a. Carapembenihan ikan dengan baik

b. b. Carabudidayaikan dengan baik
C. C Carabersosialisasi dengan baik

2. Syarat CPIB meliputi aspek...........
a. a. Keaman pangan, kelestarian lingkungan, Kesehatan dan kesejahteraan
dan sosial ekonomi
b. b. Perlindungan, gotong royong dan menigkatkan pendapatan
C. C Manajemen, Teknis, pengendalian kesehatan dan kesejahtera ikan,
lingkungan dan dokumentasi

3. Pembentukan struktur organisasi dalam penerapan CPIB meliputi........
a. a. pimpinan unit (kelompok), manajer pengendalian mutu, pelaksana

produksi, pelaksana adminisratsi dan pelaksana pemasar
b. b. Pemasar, produksi dan pimpinan
C. C Pimpinan unit (kelompok), pelaksana administrasi dan pelaksana pemasar

4.  Pencegahan hama dan penyakit dan penyebarannya termasuk penerapan yang
harus dilakukan pada pesyaratan CBIP .............
a. a. Manajemen

b. b. Teknis
C. C Pengendalian Kesehatan dan kesejahteraan ikan

5. Manfaat dari pencatatan atau pengumpulan dokumen ...................
a. a. Memudahkan dalam mentelusuri proses produksi dan sebagai bukti kegiatan

yang dilakukan sesuai dengan CPIB
Pencegahan hama dan penyakit
C. C Meningkatkan produksi benih
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B. ASPEK SIKAP
Berilah jawaban atas pertanyaan/pernyataan berikut sesuai dengan pendapat anda,
dengan cara memberikan tanda () pada kolom yang tersedial!

Jawaban sebelum Jawaban sesudah
SS | S| KS [TS| STS |SS |S | KS | TS | STS

No Pertanyaan/peryataan

1. | Apakah bapak /ibu setuju penerapan CPIB
dapat meningkatkan kualitas benih?
2. | Apakah bapak/ibu setuju penerapan CPIB

membuat pelangan percaya terhadap
kualitas benih yang di produksi?

3. | Apakah bapak/ibu setuju dalam
penerapan CPIB pada aspek manajemen
harus membentuk stuktur organisasi?

4. Apakah bapak/ibu setuju sebelum ikan di
jual terlebih dahulu ikan di grading/sotir

5. | Apakah bapak/ibu setuju pencatatan
(dokumentasi) kegiatan budidaya ikan
merupakan salah satu syarat dalam
penerapan CPIB

Jumlah

Rata-rata
Keterangan
SS = Sangat Setuju
KS = Kurang Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
S = Setuju

TS = Tidak Setuju



SOSIALISASI PENGENDALIAN HAMA DAN PENYAKIT IKAN

Karakteristik Responden :

Nama P
Jenis Kelamin e
Umur P
Pengalaman s

Pendidikan L
Alamat e s

A. ASPEK PENGETAHUAN
Berilah tanda silang (x) pada salah satu jawaban yang dianggap benar.
1. Hama penyakit merupakan 2 jenis masalah kegiatan budidaya ikan yang dapat
menyebabkan
a. a. Peningkatan pendapatan

b. b. Memperrceat masa panen
C. C Kerusakan dan kematian pada ikan
2. hama adalah organisme .....
a. a. penurunan produksi, memangsa dan membantu
b. b. membantu, membunuh dan tidak mempengaruhi produktivitas
C. C Pengganggu, yang dapat memangsa, membunuh dan mempengaruhi
produktivitas ikan
3. Penyabab hama terbagi menjadi 3 yaitu........
a. a. Perusak, mengobati dan
b. b. Predator, pesaing dan penganggu
C. C Bakteridan genetik
4. lkan nila merupakan peyebab hama yang bersifat .....
a. a. Predator
b. b. bersaing
C. C perusak
5. Cara pencengahan hama penyakit, terkecuali ......
a. a. Pemagaran disekeliling kolam/tambak
b. b. Pemasangan saringan pada saluran inlet;
C. C Memberikan pakan pelet kepada ikan secara berlebihan
6. Penyakit merupakan ......
a. a. Ganguan kondisi tubuh dan organ yag mengakibatkan perubahan tubuh ikan
yang disebabkan oleh organisme yang menempel pada bagian tubuh ikan
b. b. Hewan perusak
C. C Salah satu faktor peningkatan produksiikan
7. Penyakit infeksi disebabkan oleh ...........
a. a. Jamur, genetik dan bakteri
b. b. Bakteri, parasit, jamur dan virus
C. C Nutrisi, virus dan parasit
8. Salah satu cara mencegah penyakit infeksi yaitu dengan melakukan........
a. a. memasang pagar waring disekeliling kolam
b. b. Pengeringan, pengapura dan manajemen pakan
C. C Pemberian pakan pelet secara berlebihan pada ikan budidaya

45



46

9. Penyakit non infeksi disebabkan oleh..........
a. a. Lingkungan, nutrisi dan genetik
b. b. Genetik, virus dan lingkungan
C. C Parasit, nutrisi dan jamur
10. Cara pencegahan penyakit non infeksi peningkatan daya tahan tubuh ikan dapat
dilakukan dengan pemberian.....
a. a. vitamin Cdan probiotik
b. b. pemberian pakan yang berlebihan
C. C Metilen blue

B. ASPEK SIKAP
Berilah jawaban atas pertanyaan/pernyataan berikut sesuai dengan pendapat anda,
dengan cara memberikan tanda (V) pada kolom yang tersedial!

Jawaban sebelum Jawaban sesudah

No Pertayaan/pernyataan SS|S|KS| TS |STs|ss|s|Ks|Ts|sTs

1. Apakah bapak/ibu setuju
penggunaan saringan air kolam
dialiran air masuk dan keluar
dapat mencegah masuknya ikan
liar ke dalam wadah budidaya

2. Apakah bapak ibu setuju
pengeringaan dan pengapuran
pada kolam ikan dapat
menghambat pertumbuhan
bakteri dalam kolam

3. Apakah bapak/ibu setuju penyakit
non infeksi disebabkan oleh
lingkungan, nutrisi dan genetik

4. Apakah bapak ibu setuju probiotik
yang diberikan dalam pelet dapat
meningkatkan sistem kekebalan
tubuh

5. Apakah bapak/ibu setuju
menjaga kesehatan personal
dalam menangani ikan budidaya
dapat mencegah masukanya
penyakit infeksi

Jumlah

Rata-rata
Keterangan
SS = Sangat Setuju
S = Setuju
KS = Kurang Setuju
TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju



DEMCAR PEMBUATAN DAN PENGGUNAAN PROBIOTIK PADA
PEMBESARAN IKAN

Karakteristik Responden :

Nama .

Jenis Kelamin e

Umur PP

Pengalaman P

Pendidikan PP

Alamat PPN

A. ASPEK PENGETAHUAN

Beri tanda silang ( x ) pada salah satu jawaban yang anda anggap benar.

1. Apakah yang dimaksud dengan probiotik?
a. a. Mikroorganisme hidup yang memberi manfaat/keuntungan bagi inangnya

b. b. Menghasilkan bakteri
C. C Menyembuhkan penyakit

2. Probotik rabal adalah fermentasi campuran berupa......
a. a. Ragidan bakteri asam laktat (lactobacillus sp)

b. b. Ramuan herbal
c. C Tidaktau
3. Apa manfaat Probiotik untuk pakan pellet ikan?
a. a. Meningkatkan ketahanan tubuh ikan, pertumbuhan ikan dan daya tahan
tubuh ikan
b. b. Kurangtau
Cc. ¢ Tidaktau

4. Bahan yang digunakan dalam pembuatan probiotik rabal adalah ......
a. a. Ragi, yakult, molase, dan kelapa tua
b. b. Temulawak dan kunyit
C. ¢ Em4dan molase

5. Alat yang di gunakan dalam pembuatan probiotik...........
a. a. Ember, gelas takaran dan jerigen
b. b. Ember dantimbangan
C. C Gulamerah, kelapa dan yakult

6. Apakah tujuan pembukaan tutup wadah probiotik saat difermentasi? .......
a. a. Mengeluarkan gas agar tidak meledak
b. b. Mempercepat proses fermentasi
C. C Mengurangiaroma fermentasi

7. Berapa lama waktu fermentasi yang dibutuhkan?
a. a. 1lhari
b. b. 7hari

a7
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C. C Setengah hari

8. Berapa dosis pemberian probiotik pada pakan?
a. a. Probiotik 100 ml pakan 1 kg.
b. b. Probiotik 250 ml pakan 1 kg
C. C Probiotik 300 ml pakan 1 kg

9. pengguaan yakult dalam pembuatan probiotik rabal sebagai..........
a. a. Stater bakterilactobacillus sp.
b. b. Nutrisi untuk bakteri
C. C Proses fermentasi

10. penambahan ragi pada pembuatan probiotik rabal bertujuan untuk ...........
a. a. Prosesfermentasi
b. b. Pembasmibakteri
C. C Meningkatkan daya tahan tubuh ikan

B. ASPEK SIKAP

Berilah jawaban atas pertanyaan/pernyataan berikut sesuai dengan pendapat anda,
dengan cara memberikan tanda (V) pada kolom yang tersedial!
Jawaban sebelum Jawaban Setelah

SS |S | KS | TS | STS | SS | S | KS | TS | STS

No Pernyataan/Pertanyaan

1. | Apakah bapak/ibu setuju
penggunaan probiotik dapat
meningkatkan produksi dan
menguntungkan

2. | Apakah bapak/ibu setuju
pembuatan probiotik rabal sangat
mudah di buat?

3. | Apakah bapak ibu setuju biaya
pembuatan probiotik raba sangat
terjangkau?

4. | Apakah  bapak ibu setuju
penggunaan probiotik rabal
digunakan pada pelet?

5. | Saya akan mencoba probiotik
rabal dalam kegiatan usaha
budidaya ikan

Keterangan

SS = Sangat Setuju

S = Setuju

KS = Kurang Setuju

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

C. ASPEK KETERAMPIL

Berilah tanda silang (x) pada skor yang menggambarkan keterampilan
pembudidaya dalam melakukan Pembuatan probiotik rabal dan pengamplikasian
kedalam pakan.
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No Pernyataan

Indikator

T

CT

T

1. Persiapan alat dan bahan pembuatan probiotik mandiri

¢ Mempersiapkan alat dan bahan

e Tidak mempersiapkan alat dan bahan sesuai prosedur
o Tidak mempersiapkan alat dan bahan

2. Cara pembuatan probiotik rabal

e Membuat probiotik sesuai prosedur

e Membuat probiotik tidak sesuai prosedur
e Tidak membuat probiotik

3. Cara campurkan probiotik kedalam pakan

e Membuat campuran probiotik sesuai prosedur

e Membuat campuran probiotik tidak sesuai prosedur
e Tidak membuat probiotik

Keterangan

T : Terampil Nilai : 3
CT : Cukup Terampil Nilai : 2
TT : Tidak Terampil Nilai : 1

Indicator penilaian
Ketepatan
Ketelitian
Kecepatan
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SOSIALISASI PERHITUNGAN ANALISIS USAHA

Karakteristik Responden :

Nama P
Jenis Kelamin P
Umur P
Pengalaman e
Pendidikan P

Alamat e

A. ASPEK PENGETAHUAN
Beri tanda silang ( x ) pada salah satu jawaban yang anda anggap benar.
1. Analisa usaha bidang perikanan adalah........
a. a. Pemeriksaan keuangan untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan

b. b. Pemeriksaan keuntungan untuk mengetahui sejauh mana hasil produksi

C. C Pemeriksaan hasil produksi untuk mengetahui keuntungan yang didapat
2. Yang termasuk dalam komponen utama analisa usaha adalah......

a. a. Nilaibiaya tetap, biaya pakan dan nilai biaya tidak tetap

b. b. Nilai biaya tetap, keuntungan dan nilai modal

C. C Nilaibiaya tetap, nilai penyusutan dan nilai biaya tetap

3. Pengertian dari biaya tetap adalah...........
a. a. Biaya yang selama satu periode produksi tetap jumlahnya dan tidak

mengalami perubahan

b. b. Biayayang naik turun bersamaan dengan volume kegiatan, bila produksi
bertambah maka biaya pun bertambah dan sebaliknya

C. C Seluruh biaya yang dikeluarkan dalam satu kali periode produksi

4. Biaya total produksi adalah.........
a. a. Biayayang dikeluarkan dalam satu tahun periode produksi

b. b. Seluruh biaya yang dikeluarkan dalam satu kali periode produksi
C. C Biayayang dihitung setelah dikurangi dengan pendapatan
5. pendapatan diperoleh dari......
a. a. Hargajual ikan yang tinggi
b. b. Hasil produksiyang banyak dan melimpah
C. C Hasil produksi dikali dengan harga jual

6. Pengertian dari keuntungan adalah........
a. a. Hasil dari penjualan produk dengan harga yang tinggi

b. b. Hasil
C. C Nilaihasil penjualan yang utuh

7. BEP adalah singkatan dari........
a. a. BreakendPoint

b. b. BreakEnding Point
C. C Break Even Point

8. Yang dimaksud dengan BEP adalah
a. a. Titik maksimal hasil penjualan produksi dengan harga jual

b. b. Titik minimal hasil penjualan produksi dengan harga jual
C. C Titikimpas hasil penjualan produksi dengan harga jual

9. Dalam perhitungan Revenue Cost Ratio, nilai lebih dari 1 maka mengartikan
a. a. Tidak layak untuk dilanjutkan usahanya
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b. b. Belum layak untuk dilanjutkan usahanya
C. C Layak untuk dilanjutkan usahanya

10. Untuk dapat mengukur seberapa cepat investasi suatu usaha dapat kembali
dilakukan perhitungan

a. a. BEP
b. b. R/C
cC. ¢ PP

B. ASPEK SIKAP
Berilah jawaban atas pertanyaan/pernyataan berikut sesuai dengan pendapat anda,
dengan cara memberikan tanda (V) pada kolom yang tersedia!
Jawaban sebelum Jawaban setelah
SS | S| KS | TS | STS | SS | S | KS | TS | STS

No Peryataan

1. Apakah bapak/ibu setuju untuk mengetahui tingkat
keberhasilan suatu usaha perlu dilakukan

perhitungan analisa usaha.

2. Apakah bapak/ibu setuju biaya pembellian pupuk,
kapur, pakan dan benih yang habis dalam satu kali
produksi adalah biaya tidak tetap

3. Apakah bapak/ibu setuju analisis Break Even Point
digunakan untuk mengetahui kelayakan usaha

4. Apakah bapak/ibu setuju nila R/C lebih dari angka 1,
usaha layak untuk dilanjutkan

5. Apakah bapak/ibu setuju untuk mengukur seberapa
cepat investasi suatu usaha dapat kembali dilakukan

perhitungan PP

Jumlah
Rata-rata
Keterangan
SS = Sangat Setuju
S = Setuju
KS = Kurang Setuju
TS = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju

C. ASPEK KETERAMPILAN
Berilah tanda silang (x) pada skor yang menggambarkan keterampilan pembudidaya
dalam melakukan perhitungan analisis usaha.

Indikator
No Peryataan TICT 1T

1. | Dapat membedakan biaya investasi dan biaya variabel
Keterangan nilai :

X <15 menit : Terampill
5 < x <25 menit : Cukup Terampil
X > 35 menit : Tidak Terampil

2. | Mampu menghitung analisa usaha
Keterangan nilai :

X <45 menit : Terampil

5 <x <60 menit : Cukup Terampil
X > 90 menit : Tidak Terampil

Keterangan
T : Terampll Nilai : 3
CT : Cukup Terampil Nilai : 2

TT : Tidak Terampil Nilai : 1
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Lampiran 2 Lembar persiapan menyuluh

LEMBAR PERSIAPAN MENYULUH

Sosialisasi Penerapan CPIB

1. Mata Latihan Penerapan CPIB
2. TIU Pembudidaya dapat menerapan CPIB di kegiatan
usahanya
3. TIK Pembudidaya sasaran dapat menjelaskan penerapan
CPIB
4.  Judul Sosialisasi prenerapan CPIB
5. Materi 1. Pengertian CPIB
2. Manfaat penerapan CPIB
3. Aspek penerapan CPIB
6. Narasumber Silvia Maharani
7. Peserta Pembudidaya ikan
8. Waktu 60 menit
9. Tempat Rumah ketua kelompok
10. Bulan/Tahun Februari - April Tahun 2023
11. Metode Ceramah dan diskusi
12. Media lefleat
Pelaksanaan Kegiatan
No Kegiatan Waktu (menit)
1. | Pembukaan 5
2. Pre test 10
3. | materi 30
4. | Diskusi/Tanya Jawab 15
5. | Posttest 10
6. | Penutup/Kesimpulan 5
7. | Total 60
Penyuluhan Perikanan Taruna
thihan, SE Silvi aharani
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LEMBAR PERSIAPAN MENYULUH

1. Mata Latihan Pencegahan Hama Penyakit
2. TIU Pembudidaya dapat mengetahui pencegahan hama dan
penyakit
3. TIK Pembudidaya sasaran dapat terampil melakukan
pengendalian hama dan penyakit
4. Judul Sosialisasi pengendalian hama dan penyakit
5. Materi 2. Pengertian hama dan penyakit
3. Pencegahan hama dan penyakit
6. Narasumber Silvia Maharani
7. Peserta Pembudidaya ikan
8. Waktu 60 menit
9. Tempat Rumah ketua kelompok
10 Bulan/Tahun Februari - April Tahun 2023
11 Metode Diskusi kelompok
12 Media Folder
Pelaksanaan Kegiatan
No Kegiatan Waktu (menit)
1. Pembukaan 5
2. Pengisian pre test 5
3. Materi 30
4, Diskusi/ tanya jawab 10
5. Pengisian post test 5
6. Penutup/Kesimpulan 5
Total 60 menit
Penyuluhan Perikanan Taruna
N thihan, SE SilvidMaharani
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LEMBAR PERSIAPAN MENYULUH

1. Mata Latihan Pembuatan probiotik rabal
2. TIU Pembudidaya dapat memahami teknologi probiotik
dalam penggunaan pakan
3. TIK Pembudidaya sasaran dapat menjelaskan teknik
pembuatan probiotik
4.  Judul Demcar pembuatan probiotik rabal
5. Materi Pembuatan probiotik rabal
6. Narasumber Silvia Maharani
7. Peserta Pembudidaya ikan
8. Waktu 60 menit
9. Tempat Rumah ketua kelompok
10. Bulan/Tahun Maret — Mei Tahun 2023
11. Metode Diskusi kelompok
12. Media Leafle, videpp dan media nyata
Pelaksanaan Kegiatan
No Kegiatan Waktu (menit)
1. | Pembukaan 5
2. | Pretest 5
3. | Materi 10
4. | Demcar pembuatan probiotik 20
5. | Diskusi/Tanya Jawab 10
6. | Posttest 5
7. | Penutup/Kesimpulan 5
8. | Total 60

Penyuluhan Perikanan Taruna

ivia arani




55

LEMBAR PERSIAPAN MENYULUH
Sosialisasi Perhitungan Usaha

1. Mata Latihan Analisis usaha
2. TIU Pembudidaya dapat memahami bagaimana cara
analisis usaha budidaya
3. TIK Pembudidaya sasaran dapat menjelaskan cara
menghitung analisis usaha budidaya
4.  Judul Sosialisasi perhitungan analisis usaha dalam kegiatan
budidaya ikan
5.  Materi 1. Pengetian analisis usaha
2. Manfaat penggunaan analisis usaha
3.  Rumus analisis usaha
6. Narasumber Silvia Maharani
7. Peserta Pembudidaya ikan
8. Waktu 60 menit
9. Tempat Rumah ketua kelompok
10. Bulan/Tahun Maret — Mei Tahun 2023
11. Metode Ceramah dan diskusi
12. Media power point dan lefleat
Pelaksanaan Kegiatan
No Kegiatan Waktu (menit)
1. | Pembukaan 5
2. | Pretest 5
3. | Materi 30
4. | Diskusi/Tanya Jawab 10
5. | Post test 5
6. | Penutup/Kesimpulan 5
7. | Total 60
Penyuluhan Perikanan Taruna
AA
Nthihan, SE Silvi aharani
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Lampiran 3 Rekapitulasi karakteristik sasaran penyuluhan

No Kode Nama Usia  Kategori Pendidikan Kategori Pengalaman Kategori
1 Al Gistra Firmanur 33 Sedang D3 Tinggi 5 Baru

2 A2 Dion Mardiansyah 21 Sedang SMP Rendah 2 Baru

3 A3 Maswir 59 Sedang SMA Sedang 1 Baru

4 A4 Fahrul Rozi 26 Sedang SMA Sedang 2 Baru

5 A5 Tomi 27 Sedang SMA Sedang 5 Baru

6 A6 elmiwati 54 Sedang SMP Rendah 10 Cukup Lama
7 A7 Dhef Khan Kumar 22 Sedang SMA Sedang 2 Baru

8 A8 Eka Yuda Rezki 24 Sedang SMA Sedang 1 Baru

9 A9 Kevin Murdika Ardi 25 Sedang SMA Sedang 2 Baru
10 Al10 Febri Prananda Putra 33 Sedang SMA Sedang 2 Baru
11 B1 Joni Iskandar 50 Sedang SD Rendah 20 Lama
12 B2 Suhaili 26 Sedang SMA Sedang 6 Baru
13 B3 Sahril 58 Sedang SD Rendah 10 Cukup Lama
14 B4 Martaini 51 Sedang SMP Rendah 20 Lama
15 B5 Karmiati 43 Sedang SMP Rendah 8 Baru
16 B6 alfina Putri Ani 41 Sedang SMA Sedang 6 Baru
17 B7 Rio Oktafiandi 28 Sedang SD Rendah 5 Baru
18 B8 Mundriyanto 41 Sedang SMA Sedang 9 Baru
19 B9 Amri 37 Sedang SMP Rendah 8 Baru
20 B10 Syawirman 37 Sedang SD Rendah 9 Baru
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Lampiran 4 Daftar hadir




58




59




60

Lampiran 5 Media penyuluhan CPIB
Apa itu CPIB? -

Peraturan Menterl Kelautan dan Perikanan
Nomor 35/PERMEN-KP/2018 Tahun 2016.
CARA PEMBENIHAN IKAN YANG BAIK (CPIB)
merupakan dasar yang horus ditsrapken olsh
pembenih lkan dalam memproduksi benih
lkan yang ber dengan core
j induk, pemij P
telur, pemslihoraon  larva/benih  dalom
lingkungan yong terkontrol makalul penerapan
logl yang | persy SN
atou  persyorotan  teknis  lainnya,  serto
perhctiken biosacy telusur
( biity) dan (ivod
safety)
Mangapa perlu adanya
penerapan CPIB?
* Memperkecil rasiko kegagaian;
* Meningkatkan  daya  soing  dengan
peningkatan mutu benib serla menjomin

Persyaratan SNI CPIB 0835: 2019

meliputi aspek :
Manajemen

Mambentuk struktur organisasi dan fungsinyo

melputi

Pepinan Une/Xetus

Palatsarg
Purthasarar

Manajer Pengendalion Mutu

berfungsi | memastikan keglatan pembenihan

Bl

sesudi dengen syorat CPIB
Polaksana Produksi
Pelaksanaan Administrasi
Pelaksanaan Pemasaran

= Pengendalian  kesehatan

penyakit

* Pencegahan dan pengobatan penyakit ikan
secara tanggung jawab dan sesuai dengan

peraturan,
* penetapan kesejahteraan ikan :

baik secara optimal
Penerapan Biosecurity
* Konsep Biosecurity : mencegah masuknya
penyakit dan mencegah penyebaran
penyakit
* Sarana : pagar keliling, sekat antar unit
produksi, sarana sterilisasi, pakaian dan
o Pengaturan tata letak
Pengaturan berdasarkan alur produksi
Pemagaran dan penyekatan
Penyimpanan bahan
Pengaturan akses masuk lokasi
Strerilisasi bak, peralatan dan ruangan
Pengaturan personil/karyawan

o

00000

SR

Pengelolaan Lingkungan
sanitasi sarana dan prasarana juga lingkungan
area dalam dan luar
Penanganan limbah produksi

e Llimbah padat menyediakan  tempat
sampah di area lingkungan budidaya
limbah cair membuat bak saluran
pembuang . Sebelum air limbah budidaya di
buat terlebih dahulu di endapkam dan di
beri kapur atau menggunakan filter biologi
(eceng gondok)

ikan  dilakukan
dengan penerapan biosecurity, monitoring
kondisi ikan dan mengidentifikasi hama dan

menjaga
kondisi ikan hidup, tumbuh, dan berkembang

Teknis
Kelayakan Lokasi

Bebas banjir dan bohan cemaran

Mempunyai sumber air yong layak, barsih
seponjang tahun dan bebas cemaran
pathogen, bahan organik dan kKimiowd

Mudah dalam mermperoleh tenoga kerja yong
kompatan, berdedikasi tinggi sasuai dengan
kebutuhan

Mudoh djangkau, prasarana cukup

Kelayakan Fasilitas

Pengguncan sorana don  proscrona  sesual
fungsl dan peruntukennya;

* Sterilisasi ruang, bek don perclaton dilckukan
secara rutin sesuai SOP untuk menghindari
kootaminasi  yang  berdempok  terhodop
Keomonon Pongan Induk  bercsal  dari
sumber yang |slas

Pakan, cbat dan bahan kimia telah terdaftar
Penyimpanan  paken, obat-obaton  dan
bahan kimia sesuai dengan aturan dan
parsyaraton sshingga terpisoh dori bahan
kontaminan berbohoyo don tidak menjoadi
sumber cemarcn atou kentaminasl yang
berdampek pada Keamanon Pangon

Proses produksi

* Monojemen cir  sumber dan  air
pemeliharocn
© A medic permelibaroan harus

mamanuhi standar baku mutu air
Dilokukan proses penjernihon air melalui
pengandapon dan filtras!

Dilokukan perickuon  (treatment)
sacara fislk, kmiew! atou biologl
Dilakukan munitoring periodik

°

o

Qair

°

Sosial dan Ekonomi
Penerapan sosial dan ekonomi di unit
pembenihan dilaksanakan secara bertanggung
jawab dan berkelanjutan, yaitu :

Memberikan upah dan gaji sesuai dengan
aturan atau kesepakatan

Memenuhui kepuasan pelanggan
menciptakan kondisi kerja yang kondusif
tidak memperkerjakan pekerjia di bawah
umur

Dokumen
DOKUMEN DAN REKAMAN

Dokumentasi CPIB: Proses pengumpulan,
pemilihan, pengolahan, dan penyimpanan
informasi yang berhubungan dengan CPIB
Manfaat dokumentasi :

Mudah mengakses informasi proses
produksi

Dapat diperoleh bukti obyektif tentang
kesesuaian proses produksi dengan CPIB
Mampu telusur

o

o

o

Unit Pembenihan yang menerapkan 6 (enam)
Persyaratan SNI CPIB tersebut akan
menghasilkan benih bermutu dengan ciri-ciri:

1.Perumbuhan cepat,

2.Ukuran seragam,

3.Kelangsungan hidup (sintasan) tinggi,

4. Adaptif terhadap lingkungan,

5.Bebas parasit,

6.Tahan penyakit,

7.Efisien dalam penggunaan pakan,

8.Tidak mengandung residu bahan kimia dan
obat yang merugikan manusia  dan
lingkungan

P
&

Manajeman induk
> Umur don ukuron siop pijch sesual SNI
(Standar Nasional Indonesia)

a

e Induk unggul hosil permnulioon  atou
domestikasi  harus  ada  SKA  (Surat
Katerangon Asal)

o Bebas panyakit dan tidak cocat

o Asal nduk Jelas (hesil

pemusiacn/comestikasl)
e Korantng induk den pemelharoon induk
Manajlemen benih
Untuk segemen pemoenincn sepenggal
(pendederan) pemiliban benin sesuai SNI
Parbenihan, banib bermuty, serta marmiliki
SKA (Surat Keterangan Asal)
Aklimatisasi benh
Pengelolaun/ manajemen it
o Pambarian pokan  (janis,  dosis
frekuensi)
o Parowaton kesehatan banih
o Pengomaotan perkembongan/kesehaton
Panen. pengemascn dan distribusl ben'h

°

o

°

don

o Parmen (umur benih | cara  panen,
peralatan  panan,  pangacekan  mutu
benih)

o Pengemasan (perclotan dan bahan
kemaosan)

© Distribusi benih (darat, air dan udara)

cEgc11dialiall keschatan
v kesejahteraan ikan

Pangandalian  kesehatan ican  dilokukon
dengan penerapan diosecurity, monitoring
kondis! lkan dan mengidentifikesl hama don
penyakit

Pencegahan dan pengobatan penyakit iken
secarc tanggung jowab don sesuai dengen
peraturan

penetapan  kesejahtergan ikan © menjaga

kondis! lkan hidup, tumbuh, don berkembang
balk secara optimal

Cara Pembenihan
Ikan yang Baik
(CPIB)

> Q
apian®”

Silvia Mahsrani
No Hp : 085264969424

Politeknik Ahli Usaha Perikanan Bogor
Prodi Jurursan Penyuluh Perikanan




Lampiran 6 Rekapitulasi aspek pengetahuan CPIB

No Nama Pre-test Post-test Perubahan Peningkatan %
1 Al 60 100 40 40
2 A2 60 100 40 40
3 A3 60 100 40 40
4 A4 60 100 40 40
5 A5 40 100 60 60
6 A6 60 100 40 40
7 A7 60 100 40 40
8 A8 60 100 40 40
9 A9 40 100 60 60
10 A10 60 100 40 40
Jumlah 560 1000 400 400
Rata-rata 56 100 44 44
No Nama Pre-test Post-test Perubahan Peningkatan%
1 B1 60 100 40 40
2 B2 40 100 60 60
3 B3 20 80 60 60
4 B4 20 80 60 60
5 B5 40 80 40 40
6 B6 20 80 60 60
7 B7 40 80 40 40
8 B8 40 80 40 40
9 B9 20 80 60 60
10 B10 40 100 60 60
Jumlah 340 520 520 520
Rata-rata 33 87 53 53
Keterangan :

A = Pokdakan Sekawan Fish
B = Pokdakan Sakato
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Lampiran 7 Rekapitulasi aspek sikap CPIB

Pre-Test Post Test
No Nama Pernyataan Peryataaan
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
1 Al KS KS KS SS KS S S S SS S
2 A2 KS KS KS SS S S S S SS S
3 A3 KS KS KS S KS S S S S S
4 Ad KS KS KS S KS S S S S S
5 A5 KS KS KS S KS S S S S S
6 A6 KS KS KS S KS S S S S S
7 A7 KS KS KS S KS S S S SS S
8 A8 KS KS KS S KS S S S S S
9 A9 KS KS KS S KS S S S SS S
10 Al10 KS KS KS S KS S S S SS S
Pre-test Post-test
No Uraian Pernyataan Jumlah Rata-rata Pernyataan Jumlah Rata-rata
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
1 Jumlahs$s 0 0 0 2 O 2 0.4 0 0 0 5 O 5 1.0
2 Jumlahs 0 0 0 8 1 9 1.8 10 10 10 5 10 45 9.0
3 JumlahkS 10 10 10 0 9 39 7.8 0 0 0 0 O 0 0
4 Jumlah7S 0 0 0 0 O 0 0 0 0 0 0 O 0 0
5 JumlahSTS 0 0 8 0 0 8 1.6 0 0 0 0 O 0 0
Jawaban Pre-Test Post-Test
Sangat Setuju (SS) 04 x 5 = 20 1 x 5 = 5.
Setuju (S) 1.8 x 4 = 7.2 9 x 4 = 36.
Kurang Setuju (KS) 7.8 x 3 = 234 0 x 3 = 0.
Tidak Setuju (TS) 0O x 2 = 0. 0 x 2 = 0.
Sangat Tidak Setuju (STS) 1.6 x 1 = 1.60 0 x 1 = 0.
Total 34.2 41
Nilai Tertinggi 50 50
Nilai Terendah 10 10
Tingkat Persetujuan 68.4% 82%
Perubahan 13.6%
Pre-Test Post Test
No Nama Pernyataan Peryataaan
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
1 B1 KS TS KS SS KS S SS S SS SS
2 B2 KS KS KS SS KS SS SS SS SS SS
3 B3 KS KS KS SS KS SS SS SS SS SS
4 B4 TS KS KS SS KS S SS SS SS SS
5 B5 KS TS KS SS KS SS SS S SS SS
6 B6 TS KS KS SS KS S S SS SS SS
7 B7 KS TS KS SS KS SS S SS SS SS
8 B8 KS TS TS SS KS SS SS SS SS SS
9 B9 KS KS KS SS KS SS SS SS SS SS
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Pre-Test Post Test
No Nama Pernyataan Peryataaan
1 2 3 4 5 2 3 4 5
10 B10 TS TS KS SS KS S S S SS SS
Pre-test Post-test
Uraian Pernyataan Jumlah Rata-rata Pernyataan Jumlah Rata-rata
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
Jumlah $S 0 0 0 10 O 10 2.0 6 7 7 10 10 40 8.0
Jumlah S 0 0 0 0 O 0 0 4 3 3 0 0 10 2.0
Jumlah KS 7 5 9 0 10 31 6.2 0 0 0 0 O 0 0
Jumlah TS 35 1 0 0 9 1.8 0 0 0 0 O 0 0
JumlahSTS 0 0 7 0 O 7 1.4 0 0 0 0 0O 0 0
Jawaban Pre-Test Post-Test
Sangat Setuju (SS) 2 x 5 = 10 8 x 5 = 40
Setuju (S) 0 x 4 =0 2 x 4 = 8
Kurang Setuju (KS) 6.2 x 3 = 18.6 0 x 3 =20
Tidak Setuju (TS) 1.8 x 2 = 3.6 0 x 2 =0
Sangat Tidak Setuju (STS) 14 x 1 = 1.4 0 x 1 =0
Total 33.6 48
Nilai Tertinggi 50 50
Nilai Terendah 10 10
Tingkat Persetujuan 67.2% 96.0%
Perubahan 28.8%
Keterangan :

A = Pokdakan Sekawan Fish
B = Pokdakan Sakato
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Lampiran 8 Media penyuluhan pengendalian hama penyakit ikan

Definisi

Hama dan penyakit adalah dua jenis

masalah yang sering terjadi pada tumbuhan

atau hewan yang dapat menyebabkan
kerusakan atau bahkan kematian

Hama adalah organisme pengganggu
yang dapat memangsa, membunuh dan
mempengaruhi produktivitas ikan, baik

secara langsung maupun secara bertahap.

Penyebab

Predator : ikan gabus, biawak, larva
capung, burung

pesaing : ikan nila, katak, tumbuhan air
penganggu : manusia

B

Cara pencegahan

* Membuat bak tandon sebagai

treatment air sebelum masuk ke kolam

budidaya
Pengeringan dan pengapuran kolam
berfungsi memutuskan siklus hidup

hama dan penyakit yang ada di wadah

budidaya juga meningkatkan pH air
dengan dosis 25-50 g/m? .
Penebaran garam ikan atau krosok
(nonyodium) dosis 1-3 Kg/'rn’. Dapat
menghambat pertumbuhcin
mikroorganisme,

berasal dari siscl ikan mati, pakan dan
kotoran yang tidak terurai (amoniak)
Karantina ikan sebelum di tebar
fmemeriksa kondisi ikan

Mengurangi padat tebar ikan yang
tinggi

digunakan
Menjaga kesehatan personil dan
kebersihan lingkungan budidaya

s Sou s
Non Infeksi (tidak menular)
Yang di sebabkan oleh
« lingkungan (suhu, pH, oksigen,
kesadahan, bahan tercemar yang di
sebabkan oleh kelebihan pemberian

pakan yang tidak dimakan oleh ikan)

Membuangan lumpur hitam yang bau

menjaga kebersihan peralatan setelah

Cara pencegahan

+ Membersihkan rumput di area kolam
Membuat saringan di aliran air masuk
dan keluar (ikan luar masuk ke kolam
budidaya)

Pemasang tali/senar di atas kolam
budidaya (burung)

Pengeringan kolam budidaya untuk
memastikan tidak ada ikan lain yang
hidup di wadah budidaya

membuat pagar waring di area kolam
budidaya (katak)

Adanya rumah jaga dan menggunakan
tenaga kerja yang terampil

Penyakit merupakan gangguan pada
kondisi tubuh dan organ yang diakibatkan
oleh adanya perubahan dari tubuh ikan
yang disebabkan oleh organisme yang
menempel pada bagian tubuh ikan yang
luka.

Nutrisi (kurangnya protein asam amino,
asam lemak dan vitamin)

Genetik (perkawinan keluarga yang
menyebabkan pertumbuhan lambat,
kelainan tubuh dan pertumbuhan tidak
merata)

2 Y }
Cara pencegahan

* Menggunakan tanaman air eceng
gondok atau tanaman apu-apu pada
wadah budidaya untuk menyerap
ameniak yang ada di air

Pengampuran untuk menaiki pH air
Batang pohon dan bogol pisang
menurunkan pH air dan sebagai pakan
alami

Penggunaan garam dapat menurunkan
PpH, mengikat nitrit dan mencegah stress
Menggunakan pakan sesuai jenis ikan
dan manajemen pakan
Menggunakan obat berbahan dasar
alami dan kimia sesuai aturan
Memberikan vitamin dan probiotik
Mengetahui asal indukan benih dan
tidak melakukan perkawinan sedarah

g

Penyebab

Infeksi (menular)

Penyakit yang timbul disebabkan oleh
masuknya organisme lain berupa parasit,
jamur, bakteri dan virus

Timbulnya penyakit infeksi ini di karena
sumber air yang tercemar seperti
limbah rumah tangga, MCK, industri
perternakan hewan darat maupun air
yang tidak melakukan pengelolaan
limbah sebelum di buang ke perairan
sungai

Kontak lansung antara ikan sakit dan
ikan sehat, bangkai ikan sakit maupun
melalui air

Menggunakan dua jenis ikan yang
berbeda (misalnyo ikan mas dan
gurami) dalam satu wadah yang bisa
berpotensi menyebarnya penyakit
menular

kondisi ikan stres menyebabkan ikan
mudah terserang penyakit

Peralatan yang digunakan dapat
melukai ikan dan tidak bersih
penanganan ikan yang kurang baik
kondisi personil yang tidak sehat
dalam menangani ikan budidaya

Pengendalian hama
dan penyakit ikan

Oleh:
Silvia Maharani

Politeknik Ahli Usaha Perikanan
Prodi Jurusan Penyuluhan Perikanan
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Lampiran 9 Rekapitulasi aspek pengetahuan pengendalian hama penyakit ikan

No Nama Pre-test Post-test Perubahan Peningkatan%
1 Al 60 100 40 40
2 A2 80 100 20 20
3 A3 40 90 50 50
4 A4 40 100 60 60
5 A5 70 100 30 30
6 A6 60 100 40 40
7 A7 50 100 50 50
8 A8 40 100 60 60
9 A9 50 100 50 50
10 A10 60 100 40 40
Jumlah 550 990 440 440
Rata-rata 55 929 44 44
No Nama Pre-test Post-test Perubahan Peningkatan %
1 B1 80 100 20 20
2 B2 70 100 30 30
3 B3 20 90 70 70
4 B4 30 90 60 60
5 B5 40 80 40 40
6 B6 30 80 50 50
7 B7 60 100 40 40
8 B8 60 90 30 30
9 B9 50 100 50 50
10 B10 90 100 10 10
Jumlah 530 930 390 390
Rata-rata 49 92 43 43
Keterangan :

A = Pokdakan Sekawan Fish

B = Pokdakan Sakato
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Lampiran 10 Rekapitulasi aspek sikap pengendalian hama penyakit ikan

Pre-Test Post Test
No Nama Pernyataan Peryataaan
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
1 Al S KS KS S KS SS SS S S S
2 A2 S KS SS SS KS SS SS S S S
3 A3 KS KS KS KS KS S S S S S
4 Al S KS KS S KS S S S S S
5 A5 S KS S S KS SS S S S S
6 A6 S KS S S KS S S S S S
7 A7 S S KS KS KS S S KS KS KS
8 A8 S KS KS S KS SS S SS SS S
9 A9 S KS S S KS S S S S S
10 Al10 S KS KS S KS S S S S S
Pre-test Post-test
No Uraian Pernyataan Jumlah Rata-rata Pernyataan Jumlah Rata-rata
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
1 Jumlahss 0 0 1 1 o0 2 0.4 4 2 1 1 0 8 1.6
2 Jumlahs 9 1 3 7 0 20 4 6 8 8 8 9 39 7.8
3 JumlahKsS 1 9 6 2 10 28 5.6 0 0 1 1 1 3 0.6
4 JumlahTsS 0 0 0 0 O 0 0 0 0 0 0 O 0 0
5 JumlahSTS 0 0 0 0 0O 0 0 0 0 0 0 O 0 0
Jawaban Pre-Test Post-Test
Sangat Setuju 04 x 5 = 2 16 x 5 = 8
Setuju 4 x 4 = 16 78 x 4 = 312
Kurang Setuju 56 x 3 = 16.8 06 x 3 = 18
Tidak Setuju 0 x 2 =0 0 x 2 =0
Sangat TidakSetuju 0 x 1 = 0 0 x 1 =0
Total 34.8 41
Nilai Tertinggi 50 50
Nilai Terendah 10 10
Tingkat Persetujuan 69.6% 82%
Perubahan 12.4%
Pre-Test Post Test
No Nama Pernyataan Peryataaan
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
1 B1 SS S KS S KS SS S S SS S
2 B2 S KS KS S KS SS S SS S S
3 B3 S KS KS KS S SS S S S SS
4 B4 S KS KS KS KS SS S SS S S
5 B5 S KS KS S S S S SS S S
6 B6 TS S TS STS SS S S S S SS
7 B7 KS KS KS KS KS SS S S S S
8 B8 SS KS S SS SS SS KS S SS SS
9 B9 S KS KS S KS SS S SS SS S
10 B10 S KS KS S S SS S SS S S
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Pre-test Post-test
No Uraian Pernyataan Jumlah Rata-rata Pernyataan Jumlah Rata-rata
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
1 Jumlahss 2 0 0 1 2 5 1 8 0 5 3 3 19 3.8
2 Jumlahs 6 2 1 5 3 17 3.4 2 9 5 7 7 30 6
3 JumlahKS 1 8 8 3 5 25 5 0 1 0 0 O 1 0.2
4 JumlahTS 1 0 1 0 O 2 0.4 0 0 0 0 O 0 0
5 JumlahSTS 0 0 0 1 O 1 0.2 0 0 0 0 O 0 0
Jawaban Pre-Test Post-Test
Sangat Setuju 1 x 5 =5 38 x 5 = 19
Setuju 34 x 4 = 136 6 x 4 = 24
Kurang Setuju 5 x 3 = 15 02 x 3 = 0.6
Tidak Setuju 04 x 2 = 0.8 0 x 2 =0
Sangat Tidak Setuju 0.2 x 1 = 0.2 0 x 1 =0
Total 34.6 43.6
Nilai Tertinggi 50 50
Nilai Terendah 10 10
Tingkat Persetujuan 69.2% 87.2%
Perubahan 18%
Keterangan :

A = Pokdakan Sekawan Fish
B = Pokdakan Sakato
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Lampiran 11 Media penyuluhan probiotik rabal

Pembuatan Probiotik Rabal dalam
Kegiatan Usaha budidaya lkan

Probiotik Rabal adalah fermentasi campuran 2 hal yaitu ragi dan bakteri asam
laktat, jadi kata rabal itu merupakan singkatan antara ragi dan bakteri asam laktat.
Berdasarkan penelitian oleh Profesor Ibnu Sahidhir dan kawan-kawan di Laboratorium
Balai Budidaya Air Payau BBAP Ujung Batee, Provinsi Aceh

Manfaat probiotik Alat

¢ meningkatkan nafsu makan, : ge!as takaran

¢ melancarkan pencernaan ternak, Jengen

¢ meningkatkan daya tahan tubuh =emben
ternak,

¢ membantu meningkatkan penyerapan Bahan
nutrisi ke dalam tubuh, e 9 liter air bersih

¢ mengurangi bau tidak sedap dan * 2 botol yakult

¢ pada akhirnya meningkatkan hasil * 500 ml molase/500 g gula
daging produksi ikan merah yang telah di cairkan

¢ lragitape

¢ 1buah kelapa tua (air)

Cara pembuatan

I.Mencampuran semua bahan hingga merata didalam ember

2.Masukan ke dalam jerigen, tutup rapat dan simpan di tempat yang tidak terkena cahaya matahari selama 7
hari

3.Setiap hari jerigen dikocok selama 1-2 menit dan dibuka tutupnya untuk mengeluarkan gas lalu di tutup
rapat kembali

4.Tanda probiotik berhasil berkembang yaitu tercium aroma tapai atau aroma fermentasi

Cara pengaplikasian ke budidaya ikan lele

campurkan 100 ml probiotik untuk 1kg pelet, aduk rata dan biarkan meresap selama 10-20 menit sebelum
diberikan kepada ikan.
pengaplikasian pada kolam ikan 100 ml/m? diberikan 2 kali sehari

Analisis biaya pembuatan probiotik rabal

Uraian | Jumlah | Satuan | Harga Satuan | Jumlah Ekl:nm:r:lis Penyusutan Rog L Junlllah s;::" ﬁrga:z:;n R:umlla’goo
GelasUkur| 1 | Bush | Rp 15000/ Rp 15000| 12 | Rp 1250| |GulaMerah/Molase| 500 | Gram Rp 12000 | Rp 12,000
Jerigen 1 | Buah | Rp 20000| Rp 20000| 12 | Rp 1667| |Yakult 2 | Buh Rp 3000 |Rp 6000
Ember 1 | Buah | Rp 10000| Rp 10000| 12 Rp 83| |KelapaTua 1 | Bush Rp 10000 | Rp 10000

Total Rp 45,000 R 3,750 Total Rp 29,000

Biaya total =Rp 3,750 + Rp 29,000

=Rp 32,750/10 liter M silviamaharani.0510200legmail.com

u ilvi h 9770
Oleh : Silvia Maharani Taruni Program Studi Penyuluhan estiviamanarant
Perikanan,

esilvia_maharani_
Politeknik Ahli Usaha Perikanan Tio



»
X
e

Silvia_maharani - 04-27

Cara membuat probiotik.rabal Qan
pengaplikasian keda... Lihat lainnya
J3 svara asli - Silvia_maharani - Silv...

Tambahkan komentar...

Tiktok

(https://vt.tiktok.com/ZS8E1dwrX/)
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Deskripsi

- 1 butir ragi tape (haluskan)

cara pembuatan :

- campurkan seluruh bahan

- simpan probiotik terhindar dari sinar matahari
langsung, simpan selama 7 hari, setiap satu atau dua
hari sekali probiotik di kocok dan dibuka tutup
jerigennya untuk mengeluarkan gas yang dihasilkan
oleh bakteri

tanda fermentasi probiotik berhasil
- warna berubah menjadi kuning kecoklatan dan
beraroma tape

pengaplikasian probiotik pada pakan dengan dosis
probiotik Rabal 100 ml = 1 kg pakan pelet. campurkan
hingga merata dan tunggu 5-10 menit agar probiotik
dapat menyerap kedalam pakan.

semoga informasi inovasi ini dapat bermanfaat.

Youtube (https://youtu.be/SL7vKtJ-

aBs)


https://vt.tiktok.com/ZS8E1dwrX/
https://youtu.be/SL7vKtJ-aB8
https://youtu.be/SL7vKtJ-aB8
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Lampiran 12 Angka lempeng total (ALT) dan uji gram positif spesies

822123, 1:42PM LHU 23405680

KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
BADAN KARANTINA IKAN, PENGENDALIAN MUTU,

DAN KEAMANAN HASIL PERIKANAN !KAN
STASIUN KARANTINA IKAN, PENGENDALIAN MUTU,
Korwte Abrecitas Naveona
DAN KEAMANAN HASIL PERIKANAN PADANG o

JALAN RAY A BANDARA INTERNASIONAL MINANGK ABAU, PADANG-PARIAMAN
KANTOR TELEPON: (0751) 819109; LABORA TORIUM TELEPON (0751) 819090
LAMAN https/ [kip go.id/ bispm/stosiunkipmpodang
SURAT ELEXTRONIK ski_ podangg@yahoocom

HASIL UJI
TEST RESULT
Nomor [Number: 003/LHU/SKIPM-P[v/2023

Menyatakan Bohwa [ This is certify that

1. Pelanggon [ Customer Sitvia maharani
2 aomat | Address J. raya sungoai geringging. nogari maloi it koto, kecomatan suNgai gerngging
3 Tanggoal penerimaon [ Recelpt date 02Mei 2023
4. Jenis sompel [ Type of sampile Al Facmentast
6. Kode sompal [ Sample Code 003 /RJ-Sivia/ V/AP7(23
6. Tanggol Pengujion | Testing date 10 Mei 2023

No. | midang Pengujan | Parameter | bosi(sotuan) | PersyoratanMutu | MetodeAcuon | Keterangan
| = Test Fleld | Parameter Resutt (umit) | Quaiity Req Mothod
‘ | | Biologi/Blology Angka Lempeng Total 880000000 Moaks 5x10* kol/g SN 23323 :2015

(aLr) Koloni/ Ge

Catatan 1. s yjlini mewakil popuias vang diombd

Note

Ihis result ot the test reprasent the population taken

2 \gporan Hosil Uil initerdir don | (sotu) lembor osli (Stempel A54)
This Ropula/ Amlysn consists of | (ono) popo original (onmu so~)

3 lap0 bolkeh g ol 3800 q 50

he n.pon olAnaMu 'hal not bo rq-xoduccd (cophd} -cqotfov the amplm one andwlh m- written permission of
the Jop Manager of SKIPM Padang

4 lama Waktu Pengaduan Hasil Pangujian hanya bedaial | bulon dari tanggal LU aterditkon
The test result complaint period is only valid for | month from the date the LHU is ssued

(*) ridak termasuk ruang ingkup uji

Podang Panaman, 22 Mei 2023

Yang Menenma,
Manojer Teknis

RiniSardis Pi
Nip. 19820527 2005022 000

Kip "
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52223, 1:43PM LHU 23405681

KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
BADAN KARANTINA IKAN, PENGENDALIAN MUTU,

DAN KEAMANAN HASIL PERIKANAN !
STASIUN KARANTINA IKAN, PENGENDALIAN MUTU, —
DAN KEAMANAN HASIL PERIKANAN PADANG LP-648-10M
&," ”‘ov‘\ JALAN RAY A BANDARA INTERNASIONAL MINANGK ABAU, PADANG-PARIAMAN
i KANTOR TELEPON (0751) 819109; LABORA TORIUM TELEPON (0751) 819090
LAMAN hitpse/ ki go.ia/ bispm/stosiunis pmpadang
SURAT ELEXTRONIK. ski_ podang@yohoocom
HASIL UJI
TEST RESULT
Nomor/ Number: 004 [LHU [SKPM-PJV [2023
Menyatakan Bahwa | This is certify that :
1. Pelanggan [ Customer : Sivia maharani
2 mlamat [ Address : j-raya sungai geringging, nogari malai i koto, kecomatan sungai genngging
3 Tanggal panerimaon [ Receipt date : 02Mei2023
4. Jenis sompel [ Type of sampile : Air Fermentasi
5.Xode sampel [ Sampie Code : 004/RJ-Siviafv/aPs0 /23
6. Tanggal Pengujian [ Testing date 10 Mei 2023
No.  Bidang Penguji Hasil (satuan) | Persyaratan Muty Metode Acuon Keterangan
o Test Field Parameter Result (unit) | Quality Req Method
| | BiologifBiology Bokteri non ruang toctobocilus Negotif IKTfF 6/ SaPM-p
siologifBiology | P Cowl Moks 5x0%kolfg | SN 233232015
Angka Lempeng Total 4750000 Kolonif
(acr) or

1. HosRuiini i 2 somb
Note This result ot the test represent the population taken

21g s 2o

This Report of Analysis consists of | {one) page original (ORIGINAL SIGN)
3. Laporan Hosil Uil ini tidok boleh digandakan_kecuoli secora lengkop don seii Puncok SIPM Podang

NiLOOK DO - A LS, L2 2ng N ISriuss Monoe! e
The Report of Analysis shall nat be reproduced {copied) except for the completed one and with the written permission of
the Top Manager of SKiPM Padang
4 lama Waktu Pengaduon tHosil Pangujion hanya beriaias | buion dori tanggal LU diterbitkon
The testresult complaint period is only valid for ] month from the date the LHU is issued

() ridak termasuk ruang lingkup uji

Rini Sardis Pi
Nip. 19820527 2005022 001

K /. 12 "
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Lampiran 13 Konversi pakan ikan

73

Padat Dosis Fr/Hari | Jumlah Pakan

No | Sampel Tebar Bobot | Total Pakan% (&) 1 Minggu
1 M1 150 1.1 167 5 8 58
2 M2 150 1.9 278 5 14 97
3 M3 150 2.8 417 5 21 146
4 M4 150 5.0 748 5 37 262
5 M5 150 5.9 887 5 44 310
Total 873

Pakan Habis Bobot Akhir Bobot Awal Nilai

(8) (total) (total) FCR

Perlakuan 873 1048 165 0.99

873 1079.7 165 0.95

873 1092 165 0.94

Jumlah 2620 3220 495 2.89

Rata-Rata 873 1073 165 0.96

873 600 165 2.01

Tanpa

Perlakuan 873 632 165 1.87

873 774.2 165 1.43

Jumlah 2620 2006 495 5.31

Rata-Rata 873 669 165 1.77
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Lampiran 14 Rata-rata laju pertumbuhan harian

Sampel Probiotik Tanpa Probiotik
MO 1.09 1.13
M1 1.96 1.74
M2 3.01 2.56
M3 5.31 4.66
M4 6.13 5.70
M5 8.94 7.77
Lama
Perlakuan No Bo.b ot Bobot Awal pemeliharaan Hasil W-W, Rata-rata
Akhir (g) (8) .
(hari)
1 8.88 1.10 35 7.78 0.22
Probiotik 2 8.85 1.08 35 7.77 0.22
3 9.1 1.10 35 8.0 0.23
Rata-rata 8.9 1.1 7.85 0.224
T 1 7.5 1.14 35 7.47 0.21
anpa 2 7.9 1.11 35 7.87 0.22
Probiotik
3 7.9 1.14 35 7.87 0.22
Rata-rata 7.8 1.1 7.7 0.221




Lampiran 15 Rata-rata panjang harian

75

Sampel Probiotik Tanpa Probiotik
MO 5.0 5.0
M1 6.0 5.7
M2 7.0 6.6
M3 8.2 7.7
M4 9.2 8.5
M5 10.4 9.7
. . . Lama
Perlakuan No Panjang akhir Panjang awal pemeliharaan Hasil Li-Lo Rata-rata
(cm) (cm) X
(hari)
1 10.41 4.92 35 5.49 0.157
Probiotik 2 10.35 4.95 35 5.40 0.154
3 10.55 4.98 35 5.57 0.159
Rata-rata 10.4 5.0 5.5 0.157
T 1 9.85 4.92 35 4.93 0.141
Prjg'iz;k 2 9.72 497 35 475 0.136
3 9.65 496 35 4.69 0.134
Rata-rata 9.7 5.0 4.8 0.137




76

Lampiran 16 Hasil uji spss indepent sampel t- fest
Group Statistics

Perlakuan N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Berat Probiotik 3 .9600 .02646 .01528
Tanpa Probiotik 3 1.7700 .30265 17474

Independent Samples Test

Levene's Test for

Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2- Mean Std. Error Difference
F Sig. t df tailed) Difference  Difference Lower Upper
Berat Equal 8.756 .042 - 4 .010 -.81000 17540 -1.29700 -.32300
variances 4.618
assumed
Equal - 2.031 .043 -.81000 17540 -1.55392 -.06608
variances not 4.618
assumed
Group Statistics
Perlakuan N Mean Std. Deviation  Std. Error Mean
Panjang Probiotik 3 .2233 .00577 .00333
Tanpa Probiotik 3 .2167 .00577 .00333
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2- Mean Std. Error ____ Difference
F Sig. t Df tailed) Difference Difference Lower Upper
Panjang Equal variances .000 1.000 1.414 4 .230 .00667 .00471 -.00642 .01975
assumed
Equal variances 1.414 4.000 .230 .00667 .00471 -.00642 .01975

not assumed




Lampiran 17 Rata-rata tingkat kelangsungan hidup
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Perlakuan Ulangan Tebar Awal Panen lkan Mati | SR (%)
1 150 118 32 79%
Probiotik 2 150 122 28 81%
3 150 120 30 80%
Total 450 360 90
Rata-Rata 150 120 30 80%
1 150 80 70 53%
Tanpa Probiotik 2 150 85 65 57%
3 150 98 52 65%
Total 450 263 187
Rata-Rata 150 88 62 58%
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Lampiran 18 Rata-rata pengukuran kualitas air

Perlakuan Parameter M1 M2 M3 M4 M5 Rata-rata
suhu 28.4 29.6 30.7 29.7 31.0 29.9
pH 6.8 6.7 6.8 6.8 6.8 6.8
Probiotik Nitrat 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
Nitrit 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
TDS 94.0 83.0 749 612 76.0 77.8
suhu 28.4 296 30.7 29.7 31.0 29.9
pH 6.8 6.7 6.8 6.8 6.8 6.8
Tanpa Probiotik Nitrat 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
Nitrit 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
TDS 95.0 86.8 954 87.7 953 92.0
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Lampiran 19 Analisis perbandingan usaha penggunaan probiotik dan tanpa

probiotik
Biaya Investasi
No Uraian Jumlah Unit  Satuan Unit Harga Satuan Jumlah JUE Penyusutan
1 PHmter dan TDS 1 buah Rp. 98,000.00 Rp.98,000.00 30  Rp. 3,266.67
2 Timbangan digital 1 buah Rp. 40,000.00 Rp.40,000.00 36 Rp. 1,111.11
3 Waring 2 buah Rp.135,000.00  Rp.270,000.00 48  Rp. 5,625.00
Total Rp.408,000.00 Rp.10,002.78
Biaya Variabel
Probiotik
No Uraian Jumlah Unit Satuan Unit Harga Satuan Jumlah
1 Benih 450 ekor Rp. 150.00 Rp. 67,500.00
2 Proiotik 263 ml Rp. 3.30 Rp. 867.90
3 Pakan 2.803 kg Rp.  21,000.00 Rp. 58,863.00
Total Rp.127,230.90
Tanpa Probiotik
No Uraian Jumlah Unit Satuan Unit Harga Satuan Jumlah
1 Benih 450 ekor Rp. 150.00 Rp. 67,500.00
2 Pakan 2.803 kg Rp. 21,000.00 Rp. 58,863.00
Total Rp. 126,363.00
Biaya Tetap
Jumlah Satuan
Uraian Unit Unit Harga Satuan Jumlah
Rp
Penyusutan 1 unit Rp 10,002.78 10,002.78
Tenaga Rp Rp
Kerja 1 orang 5,000.00 15,000.00
Rp Rp
Sewa Lahan 2 unit 5,000.00 10,000.00
Rp
Total 35,002.78
Rp
Total Biaya (dibagi 2) 17,501.39

Biaya Produksi

Biaya Produksi = Biaya Tetap + Biaya Variabel

Probiotik

Tanpa Probiotik

=Rp.17,,501.00 + 127,231.90
= Rp. 144,731.90

= Rp.17,501.00 + Rp. 126,363.00
= Rp. 143,864.00

Pendapatan

Pendapatan = Harga Jual X Jumlah Produksi (Ekor)

Probiotik

Tanpa Probiotik

= Rp.450.00 x 360 Ekor
= Rp. 162,000.00

= Rp.450.00 x 263 Ekor
= Rp. 118,350.00

Keuntungan
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Keuntungan per siklus produksi = Pendapatan — Biaya Produksi

Probiotik

Tanpa Probiotik

Keuntungan persiklus
= Rp. 162,000.00 — Rp.144,731.90
= Rp. 17,268.10

Keuntungan persiklus
= Rp. 118,350.00 — Rp. 143,864.00
= —Rp. 25,514.00 (rugi)

Keuntungan pertahun
= Rp. 17,268.10 X 8 siklus
= Rp. 138,144.80

Keuntungan pertahun
= Rp. 25,514.00 x 8 siklus

= —Rp. 204,112.00 (rugi)

Break Even Poinr (BEP)

BEP Produksi (Unit) =
Biaya Produksi

Harga Produk/Kg

Biaya Produksi

BEP rupiah =
rupia Jumlah Produksi

Probiotik

Tanpa Probiotik

BEP Produksi (Unit)
Rp. 144,731.90

~ Rp. 450.00/Ekor
= 322 Ekor

BEP Produksi (Unit)
Rp. 143,864.00

~ Rp. 450.00/Ekor
= 320 Ekor

BEP Harga (Rp)
_ Rp. 144,731.90

360 Ekor
= Rp.402.03/Ekor

BEP Harga Total (Rp)
= 322 Ekor X Rp.402.03/Ekor
= Rp.129.453,6

BEP Harga (Rp)

_ Rp. 143,864.00
"~ 263/Ekor

= Rp. 547.01/Ekor

BEP Harga Total (Rp)
= 320 Ekor X Rp.547.01/Ekor
= Rp.175.043,20

Return Cost Ratio (R/C)

Pendapatan

R/C

- Biaya Produksi

Probiotik

Tanpa Probiotik

Rp. 162,000.00

~ Rp. 144,731.90
=112

_ Rp.118,350.00

~ Rp.143,864.00
= 0.82

Payback Period (PP)

Total Investasi
PP =

- Keuntungan persiklus

X Periode 1 tahun

Probiotik

Tanpa Probiotik

_ Rp. 204,000.00

=X
Rp. 17,268.10
_ Rp. 204,000.00

"~ Rp. 138,144.80
= 1.48

~ Rp.204,000

= 8
—Rp.25,514.00
Rp. 204,000.00

~ ZRp. 204,112.00
= —1.00 (rugi)

Return Of Investment (ROI)




Keuntungan Persiklus
ROI = g X 100%

Total Investasi

Probiotik Tanpa Probiotik
_ Rp. 17,268.10 _ —Rp. 25,514.00
" Rp. 204,000 00 " Rp. 204,000 .00
=8.5% = —12.5 %(rugi)
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Lampiran 20 Rekapitulasi aspek pengetahuan probiotik rabal

No Nama Pre-test Post-test Perubahan Peningatan%
1 Al 60 100 40 40
2 A2 50 90 40 40
3 A3 40 90 50 50
4 A 50 90 40 40
5 A5 40 80 40 40
6 A6 50 80 30 30
7 A7 20 100 80 80
8 A8 40 100 60 60
9 A9 50 100 50 50

10 A1l0 60 100 40 40
Jumlah 460 930 430 430
Rata-rata 44 92 48 48

No Nama Pre-test Post-test Perubahan Peningkatan%
1 Bl 60 100 40 40
2 B2 50 100 50 50
3 B3 10 90 80 80
4 B4 30 100 70 70
5 B5 50 100 50 50
6 B6 30 80 50 50
7 B7 50 100 50 50
8 B8 40 100 60 60
9 B9 10 100 90 90

10 B10 30 100 70 70
Jumlah 360 970 540 540
Rata-rata 37 97 60 60

Keterangan :

A : Pokdakan Sekawan Fish
B : Pokdakan Sakato
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Lampiran 21 Rekapitulasi aspek sikap probiotik rabal

Pre-Test Post Test
No Nama Pernyataan Peryataaan
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
1 Al KS KS KS KS KS SS S S SS S
2 A2 KS KS KS KS S SS SS SS SS SS
3 A3 KS KS KS KS KS S SS SS SS S
4 Ad KS KS KS KS S S S S S S
5 A5 KS KS KS KS S S S S S S
6 A6 S S S S S S SS S S S
7 A7 KS KS KS KS S SS SS SS SS SS
8 A8 KS KS KS KS S S SS SS SS SS
9 A9 KS KS KS KS S S SS SS SS SS
10 A10 KS KS KS KS S S SS SS SS S
Pre-test Post-test
No Uraian Pernyataan Jumlah Rata-rata Pernyataan Jumlah Rata-rata
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
1 Jumlah SS 0 0 0 0 O 0 0 3 7 6 7 4 27 5.4
2 Jumlahs 11 1 1 8 12 2.4 7 3 4 3 6 23 4.6
3 JumlahkS 9 9 9 9 2 38 7.6 0 00 0O 0 0
4 JumlahTS 0 0 0 0 O 0 0 0 00 0O 0 0
5 JumlahSTS 0 0 7 0 O 7 1.4 0 00 0 O 0 0
Keterangan:
Jawaban Pre-Test Post-Test

Sangat Setuju 0 x 5 =20 54 x 5 = 27

Setuju 24 x 4 = 96 46 x 4 = 18

Kurang Setuju 76 x 3 = 228 0 x 3 =20

Tidak Setuju 0 x 2 =0 0 x 2 =0

Sangat Tidak Setuju 1.4 x 1 = 1.4 0 x 1 =0

Total 33.8 45.4

nilai tertinggi 50 50

nilai terendah 10 10

tingkat persetujuan 68% 91%

Perubahan 23%

Pre-Test Post Test
No Nama Pernyataan Peryataaan
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5

1 B1 S KS S KS S SS SS SS S S
2 B2 S S S S S SS SS SS S SS
3 B3 KS KS KS KS KS S SS SS S S
4 B4 KS KS KS KS KS S SS SS SS S
5 B5 KS KS KS KS KS S SS SS S S
6 B6 STS SS S STS SS S SS SS S S
7 B7 S S S S S S SS SS S S
8 B8 S SS KS KS S S SS S S SS
9 B9 KS KS KS KS KS SS SS SS SS SS
10 B10 KS KS KS KS KS S SS SS SS S
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Pre-test Post-test
No Uraian Pernyataan Jumlah  Rata-rata Pernyataan Jumlah Rata-rata
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
1 JumlahSS 0 2 0 0 1 3 0.6 3 10 9 3 3 28 5.6
2 Jumlahs 4 2 4 2 4 16 3.2 7 0 1 7 7 22 4.4
3 JumlahkS 5 6 6 7 5 29 5.8 0O 0 0O O O 0 0
4 JumlahTS 0 0 O O O 0 0.0 0O 0 0O 0 O 0 0
5 Jumlah
STS 1 0 6 1 O 8 1.6 0O 0 O 0 O 0 0
Keterangan :
Jawaban Pre-Test Post-Test
Sangat Setuju 1 x 5 =3 56 x 5 = 28
Setuju 3 x 4 = 128 44 x 4 = 18
Kurang Setuju 6 x 3 = 174 0 x 3 =0
Tidak Setuju 0 x 2 =0 0 x 2 0
Sangat Tidak Setuju 1.6 x 1 = 1.6 0 x 1 =0
Total 34.8 45.6
nilai tertinggi 50 50
nilai terendah 10 10
tingkat persetujuan 67.6% 90.8%

Perubahan 23.2%



Lampiran 22 Rekapitulasi evaluasi aspek keterampilan probiotik rabal
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Demcar Probiotik

Nama Responden Pre Test Post Test
1 2 3 1 2 3
Al T CcT T T T T
A2 T cT T T T T
A3 T T T T T T
Ad T T T T T T
A5 T T T T T T
A6 T T T T T T
A7 TT T T T T T
A8 T T T T T T
A9 T T T T T T
A10 T T T T T T
Jumlah TT 10 8 10 0 0 0
Jumlah CT 0 2 0 0 0
Jumlah T 0 0 10 10 10
Rata-rata Pre-test Post-test
Tidak Terampil (TT) 9 0
Cukup Terampil (CT) 1 0
Terampil (T) 0 10
Demcar Probiotik Rabal
Nama Responden Pre Test Post Test
1 2 3 1 2 3
Bl T cT T T T T
B2 TT CT T T T T
B3 TT CcT T T T T
B4 TT CcT T T T T
B5 T CcT T T T T
B6 T cT T T T T
B7 T cT T T T T
B8 TT cT T T T T
B9 TT CcT T T T T
B10 T CcT T T T T
Jumlah TT 10 0 10 0 0
Jumlah CT 0 10 0 0 0
Jumlah T 0 0 0 10 10
Rata-rata Pre-test Post-Test
Tidak Terampil (TT) 7 0
Cukup Terampil (CT) 3 0
Terampil (T) 0 10

Keterangan : A:Pokdakan Sakawan fish B : Pokdakan Sakato
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Pengertian Analisis Usaha

Analisa usaha adalah sebuah analisa
yang berupa kagiatan melakukan
perencanaan, meriset, memprediksi,
mengevaluasi kegiatan usaha atau bisnis.
Hal ini dilakukan untuk mengetahui atau
menghindari segala kemungkinan buruk
yang terjadi ketika proses bisnis
dijalankan, karena dalam suatu usaha
pasti memilki resiko.

Manfaat

Pelaku usaha perikanan dapat
mengetahui penerimaan dan keuntungan
ang diperoleh serta beberapa lama
emungkinan modal investasi tersebut
dapat dikembalikan.

Biaya Investasi

Biaya awal yang dikeluarkan dalam
proses produksi. Seperti biaya peralatan

Untuk menghitung penyusutan alat usaha
dapat dirumuskan sebagai berikut :
Nilai Perolehan-Nilai Sisa
Umur Ekonomi

Biaya tetap

Biaya tetap merupakan biaya yang
penggunaanya tidak habis dalam satu
masa produksi, diantaranya biaya sewa,
biaya lahan dan biaya pembuatan saluran
air penyusutan.

Biaya tidak tetap

Blaga tidak tetap meruFakan biaya
yang habis dalan satu kali produksi,
seperti biaya untuk benih, pakan, upah
tenaga kerja dan biaya pemasaran.

Total Biaya = Blaya Tetap + Blaya Tidak Tetap
Setn | o =Rp 10,847,984 + Rp 60,906,000
= [ %
7 =Rp 71,753,479
=3 Total Biaya Produksi
- HPP = Hasil Produk Jadi (Ekor/Kg)
= _ Rp 71753479
w | 1 5Ton
T = Rp 14:350kg
[ -
o - HargaJual = HPP 1 (%) I Keuntungan
Bush 1 p 14,350 + (30% x Rp 14,305)
Tiatar ) p 14350 + Rp 4,305
S |5 =Rp 19.000/Kg
Yo
Total Biaya Produksi
TowiHarga #5) BEPUNIL(KG) = —po—tor
(olam p_49.500.000 Harga Produkikg
akop o s25000 I - Rp 71753479
b s o000 e} T T90007kG
ashorm > 339000 13750
iarotomn o 360000 16250 =37Ton
b S 750000 50
oun Pomga A7 o 3609000 %0 1o~ __Total Biaya Produksi
[e [y > 1500000 o250 BEPUPiE = i Produks fadi fekorkg)
B ® ss00000| 120 | Rp  setee7
{EN [T R V) = Do 71758479
11| Gerobak Rp__1.800,000 38 Rp 50.000 an
iz R o0l 12| Rp 250 =Rp 14350Kkg
7 R o] 60 [ Rp 6750
u % 0| e |R 5250 Titikimpas produksi usaha bila penjualan 37 ton
(O L [TRE T W) 05%
(T LTS S T — Re- Pendapatan
ol Rp 168745000 R 137302 Biaya Produksi
= Rp 95000000
Biaya Tetaj Rp 71,753,479
No. 1 Sotuen !u-l Hargs Saton =13
e F‘f‘ S oy } A i oy, artinya>1 yang dijalankan untung dan layak di lanjutkan
3 | Penyenten T I T BT
5 T s gol - Keuntungan
Tots Pecshus(2 Bulan) Ry 10847884 Biaya Produksi
_ Rp 23246521
Biaya'l'idakTetap * R0 71953479 X100%
(3 i | g Sataon | Tomvaras Jaa
1 1gen \xn\va Ehav 50000 Rp 150] Rp 7500000
2 okan Buah 2 Rp 20000 Rp 40,000
3 | Paan PF 1000 Karung 10 Rp 1817001 Rp 1817000
T [ Paan7ont Karung 10| Rp 250500 Rp 2565000 Total Investasi
LN ey Ko | a0 | Ry w300 18,2000 PP Twahun
apeg Tipora o | o0 | e tom| mp1se0
T Lo Ter o T e0 | w0 son] = sraom Rp 168,745,000
¥ | Tepung han 7 Ay Rp 1 = TRr 000RAORA
T e R T T WY Rp 92,986,084
O ukt St 7 700 | Rp 4000] Rp 2800000 =18
] oo s e | 350 |t roo0| mp us00m 2tahun 2 bulan
2] Obat-Obetar Burgha 2 Rp 50000] Rp 100,000
2| Pupet Kangang Karung M Rp 200001 Rp 680000
Toe Rp 60,906,000

Total Biaya Produksi
Total Biaya = Biaya Tetap + Biaya Tidak Tetap

Harga Pokok Produksi (HPP)
HPP  adalah  semua biaya yang
dikeluarkan untuk mendapatkan barang
yang dijual
HPP= Total Biaya Produksi

" Hasil Produk Jadi (Ekor/Kg)
Harga Jual
Harga jual adalah besarnya biaya yang
vang dibebankan kepada pelanggan
untuk mendapatkan barang atau |asa.
Presentase keuntungan 30-70%
/menyesuaikan dengan harga kompetitor
Harga Jual = HPP + [HPPx % keuntungan)

Penerimaan (pendapatan)
Penerimaan = Produksi (Kg)=Harga Jual Per Kg

Keuntungan
Keuntungan = Penerimaan-Total Biaya Produksi

Break Even Point (BEP)

BEP digunakan untuk mengetahui batas
nilai produksi atau volume praduksi suatu
usaha mencapai titik impas yaitu tidak
untung dan tidak rugi. Usaha dinyatakan
layak apabila nilai BEP produksi lebih
besar dari jumlah unit yang sedang
diproduksi saat ini. Sedangkan nilai BEP
harga harus lebih rendah dari pada harga
yang berlaku saat ini.

_ _ Total Biaya Produksi
BEP(kg) Harga Jual Per Unit
Total Biaya Produksi

BEP (Rp) =
()= = mlah Produksi

Lampiran 24 Media penyuluhan perhitungan analisis usaha perikanan

Oleh
Silvia Maharani

Politeknik Ahli Usaha Perikanan
Prodi Jurusan Pgnguluhan Perikanan
023

Payback Period (PP)
Payback Period adalah jangka waktu yang
diperlukan untuk mengembalikan nilai
investasi yang telah dikeluarkan.
Total Investasi

Keuntungan 1 Tahun
Kriteria keputusan :
Semakin besar nilai PP semakin lama
waktu pengembalian investasi usaha
semakin kecil nilai PP semakin cepat
waktu pengembalian investasi

PP= %1 Tahun

Revenue Cost Ratio (R/c Ratio)

R/C merupakan perbandingan antara total
penerimaan dsngbn total biaya dengan
rumusan sebagai berikut

. Pendapat

R/CResio Total Biaya Produksi

Kriteria keputusan

« >1 Usaha menguntungkan dan layak
dilanjutkan

e < 1 Usaha mengalami kerugian dan
lldaklayak dilanjutkan

. 1 Usaha impas (tidak untung dan
ndak rugi

Return on Investment (ROI)
ROI adalah cara untuk menghitung
pengembalian investasi saat menjalankan
bisnis.

Keuntungan Per Siklus

SR P T c00%
ROI= Biaya investasi *

Semakin tinggi nilai ROI, pengembalian
medal yang di keluarkan semakin cepat

87
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Lampiran 25 Rekapitulasi aspek pengetahuan perhitungan analisis usaha

No Nama Pre-test Post-test Perubahan Peningkatan%
1 Al 60 100 40 40
2 A2 30 100 70 70
3 A3 50 90 40 40
4 A4 50 80 30 30
5 A5 50 100 50 50
6 Bl 50 100 50 50
7 B2 60 100 40 40
8 B3 40 80 40 40
9 B4 40 80 40 40
10 B5 40 90 50 50
Jumlah 470 920 450 450
Rata-rata 47 92 45 45
Keterangan

A : Pokdakan Sekawan Fish

B : Pokdakan Sakato



Lampiran 26 Rekapituasi aspek sikap perhitungan analisis usaha
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Pre-Test Post Test
No Nama Pernyataan Peryataaan
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
1 A S S KS KS KS S SS S S S
2 A2 TS KS KS KS TS S SS S S S
3 A3 KS KS TS TS TS S S S S S
4 A4 TS KS KS KS KS S SS S S S
5 A5 S S KS KS KS SS SS S S S
6 B1 TS TS TS TS TS S S S S S
7 B2 KS S KS KS KS S S S S S
8 B3 KS KS STS KS KS S S S S S
9 B4 TS KS KS KS KS S S SS SS SS
10 B5S TS KS KS TS STS S S S S SS
Keterangan
A : Pokdakan Sekawan Fish
B : Pokdakan Sakato
. Pre-test Jumla Rata- Post-test Jumla Rata-
Uraian Pernyataan h rata Pernyataan h rata
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
1 JumlahSS 0 0 0 0 O 0 0 1 4 1 1 2 9 1.8
2 JumlahS 2 30 0O 5 1.0 9 6 9 9 8 41 8.2
3 JumlahKS 3 6 7 7 6 29 5.8 0O 0 0 0O 0 0
4 JumlahTS 5 1 2 3 3 14 2.8 0 0 0 0O 0 0
5 Jumlah
STS 0 0 5 0 1 6 1.2 0O 0 0 0O 0 0
Jawaban Pre-Test Post-Test
Sangat Setuju 0 x 5 =0 18 x 5 = 9.0
Setuju 1.0 x 4 = 4.0 82 x 4 = 328
Kurang Setuju 58 x 3 = 174 0 x 3 =20
Tidak Setuju 28 x 2 5.6 0 x 2 =0
Sangat Tidak Setuju 1.2 x 1 = 1.2 0 x 1 =0
Total 28.2 41.8
nilai tertinggi 50 50
nilai terendah 10 10
tingkat persetujuan 56.4% 83.6%
Perubahan 27.2%
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Lampiran 27 Rekapitulasi aspek keterampilan perhitungan analisis usaha

Analisis Usaha

No Nama Responden Pre Test Post Test
1 2 1 2
1 Al C TT T T
2 A2 C 1T T T
3 A3 C TT T C
4 A4 C 1T T C
5 A5 C TT T C
6 B1 C 1T T T
7 B2 C TT T C
8 B3 C 1T T C
9 B4 C TT T C
10 B5 C 1T T C
Rata-rataTidak Terampil 5 0
Rata-rata Cukup Terampil 5 4
Rata-rata Terampil 0 6
Keterangan :

(A) Pokdakan Sekawan Fish
(B) Pokdakan Sakato
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Lampiran 28 Rekapitulasi adopsi inovasi perhitungan analisis usaha

No Nama Responden M1 M2 M3
1 Al menilai
2 A2 menilai
3 A3 menilai
4 A4 menilai
5 A5 menilai
6 B1 menilai
7 B2 menilai
8 B3 menilai
9 B4 menilai

menilai

[any
o

B5

Keterangan :

A : Pokdakan Sekawan Fish
B : Pokdakan Sakato

M : Minggu
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Lampiran 29 Jurnal harian kegiatan praktik akhir

JURNAL HARIAN KEGIATAN PRAKTIK AKHIR
POLITEKNIK AHLI USAHA PERIKANAN
TA 2022/ 2023

NamaTaruna : Silvia Maharani
NRP : 55196212895
ProgramStudi : PenyuluhanPerikanan
Dosen Pembimbing | dan I : Dr. Ir. Rina, M. Si dan Ibu Dr. Tatty Yuniarti, ST., M. Si
Hari . . Rincian Kegiatan Praktik dan
No /Tanggal Jenis Kegiatan Dokumentasi Paraf
1. | 20-27 Melapor dan - Melapor ke keshangpol
Februari menyerahkan surat
2023 izin PA JANGPOL M vt i /
B
‘-\\.“‘.-\‘ s
- Melapor ke dinas perikanan
- Melapor ke kecamatan
Selamat Datang di Kantor
Camat 2x11 Enam Lingkung
- Melapor ke nagari
2. | 27 Februari |- Menyiapkan materi |-  Koordinasi ke ketua
— 6 Maret leaflet kegiatan aksi pokdakan sekawan fish
2023 penyuluhan dan sakato - /
- Koordinasi ke ,'?(\mmuw‘g,mzlg\;j
kelompok yang : ‘ NN
akan di suluh
- N
3. | 10-25 Maret | Pelaksanan kegiatan | Kegiatan sosialisasi CPIB,
2023 aksi penyuluhan PA pengendalian hama penyakit /
dan demcar probiotik di
pokdakan sekawan fish pada
pokdakan sekawan fish dan
sakato




10 maret-17 | Monitoring inovasi
mei 2023 probiotik rabal

6 Maret — Dempond

20 April percontohan

2023 penggunaan probiotik

~

Pemberian pakan
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Menyiapkan materi

perhitungan analisis usaha
Koordinasi dengan
kelompok budidaya yang
akan dilakukan penyuluhan

6. | 26 April-3 Mempersiapkan
Mei 2023 kegiatan aksi
penyuluhan
selanjutnya
7. | 4 Mei 2023 Melakukan

perhitungan koloni
bakteri sampel dan
jenis spesies gram
positif bakteri yang
dominan dalam

probiotik di BKIPM

Menyerahkan sampel dan
menyiapkan media agar
untuk menghitung koloni
bakteri

Menghitung jumlah bakteri
pemurnian bakteri untuk
menentukan spesies
dominan bakteri positif
biokimia




8. | 5-8 Mei Pelaksanaan kegiatan sosialisasi »
2023 kegiatan aksi perhitungan analisa usaha
penyuluhan PA di pokdakan sekawan fish / —
dan sakato
9. | 5-18 Mei Montoring kegiatan
2023 analisis usaha
] —
%/ %
10. | 8 -12 Mei Koordinasi dengan
2023 sasaran, penyuluh,
nagari dan dinas /
perikanan mengenai
temu lapang kegiatan
PA
11. | 15 Mei 2023 | Temu Lapang
pokdakan mutiara
sukma
12. | 15-18 Mei Pamitan dengan
2023 pihak-pihak terkait

Padang Pariaman, 8 Mei 2023
Pembimbindy Lapang

Na
(Penyuluh Perikanan Bantu
Kecamatan 2x11 Enam Lingkung)
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